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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE CERAMAH DAN METODE 

DISKUSI TERHADAP HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

KELAS VII DI SMP NEGERI 1 PUNGGUR 

Oleh : 

FEBBY PUTRI AMBARSARI 

 Hasil belajar siswa merupakan perubahan tingkah laku pada siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar dalam bentuk perubahan sikap, keterampilan, dan 

nilai. Serta dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui apakah 

pendidikan di sekolah berhasil atau tidak. Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah penggunaan metode ceramah dan metode 

diskusi yang dilakukan oleh seorang pendidik di dalam proses pembelajaran. Hal 

ini dilakukan guna untuk menciptakan suasana kelas yang menarik dan nyaman 

agar siswa tidak merasakan bosan ketika proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga akan berpengaruh kepada siswa akan menghasilkan hasil belajar yang 

baik. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yakni apakah ada pengaruh 

penggunaan metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar 

pendidikan agama Islam siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Punggur, sedangkan 

populasi dalan penelitian ini sebanyak 246 siswa dengan sampel 45 siswa. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menginterpretasi 

pengaruh penggunaan metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar 

mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VII di SMP Negeri 1 Punggur. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner (angket), 

observasi, dan dokumentasi. Kuesioner (angket) ditujukan kepada siswa untuk 

mencari data tentang penggunaan metode ceramah dan metode diskusi, dan 

dokumentasi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam, sejarah singkat berdirinya sekolah, visi misi sekolah, 

kondisi, identitas, sarana dan prasarana, serta struktur organisasi sekolah SMP 

Negeri 1 Punggur.  

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan 

metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam kelas VII SMP Negeri 1 Punggur. Hal ini terbukti dari pengujian hipotesis 

menggunakan rumus regresi linier ganda atau korelasi multiple diperoleh nilai 

signifikan untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 23,978 > 3,21, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan 

terhadap Y. Adapun dari hasil perhitungan koefisien diterminasinya penggunaan 

metode ceramah dan metode diskusi memiliki kontribusi atau pengaruh sebesar 

86,3% dalam mempengaruhi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Punggur. 
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Artinya :Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk. (Q.S An-Nahl ; 125)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara yang berkembang, Indonesia adalah salah satu negara 

yang memiliki jumlah penduduk terbanyak sehingga diperlukan generasi-

generasi yang berwawasan baik untuk bisa bersaing dengan negara di 

belahan dunia manapun dalam segi apapun, salah satunya adalah pendidikan. 

Pendidikan sangat dibutuhkan dan sangat penting bagi anak-anak, yang 

merupakan bekal utama dalam menambah wawasan, serta dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia. Pendidikan mampu 

memberikan perubahan pengetahuan, karena orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan dengan yang tidak akan berbeda terutama dalam menjalani 

hidup yang semestinya. 

Firman Allah SWT dalam Surah Az-Zumar ayat 09: 

                               

 

Artinya: “....Katakanlah: “Apakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” sesungguhnya orang yang 

berakal sehat yang dapat menerima pelajaran”
1
 

 

Pendidikan yang di dalamnya terdapat proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru dan siswa-siswi di dalam sebuah lembaga pendidikan 

baik formal maupun non formal. Guru berperan sebagai salah satu sumber 

                                                             
1
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yang berkewajiban menyiapkan lingkungan belajar yang kreatif bagi peserta 

didik. 

Dalam proses belajar mengajar agar sistem pembelajaran di dalam 

kelas dapat mencapai tujuan yang diinginkan, baiknya seorang guru mampu 

menerapkan metode yang sesuai dengan materinya. Oleh karena itu peran 

metode sangatlah penting dalam proses belajar mengajar. Karena metode 

pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru untuk menyampaikan 

pelajaran kepada siswa.  

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu program pendidikan 

yang terencana dalam menyiapkan siswa/siswi untuk mengenal, memahami, 

menghayati, mengimani, bertaqwa, berakhlak mulia serta mengamalkan 

ajaran Agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-

Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman. Proses belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam adalah terjadinya proses interaksi antara guru dan siswa 

untukmengembangkan ide, gagasan, danpemahamanterhadapkonsep yang 

telah dirumuskan dalam kurikulum pembelajaran. Dalam kegiatan interaksi 

tersebut ada hal-hal yang diterima oleh siswa/siswi dalam bentuk 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik). 

Oleh karena itu, keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh 

afektifitas interaksi tersebut. Dalam konteks demikian maka hasil belajar 

merupakan perolehan dari  proses belajar siswa sesuai dengan tujuan 

pengajaran. 



3 

 

 
 

Tujuan utama dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah pada 

umumnya adalah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dapat 

menarik minat dan antusias siswa serta dapat memotivasi siswa untuk 

senantiasa belajar dengan baik dan semangat, suasana belajar yang 

menyenangkan akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi dan hasil 

belajar. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku setelah siswa 

melakukan atau melewati proses belajar mengajar yang diberikan oleh guru. 

Pada dasarnya, seorang pendidik harus mengetahui keberhasilan yang 

ideal bagi siswa, maka pendidik dapat menetapkan kriteria apa saja yang 

masuk akal untuk keberhasilan hasil belajar siswanya. Adapun kriteria hasil 

belajar dalam penelitian ini yakni siswa yang berada tingkat keberhasilan 

“tinggi” jika nilainya >80, “cukup” jika nilainya >70, “rendah” dan “sangat 

rendah” jika nilainya <70, dengan itu dapat diambil kesimpulan bahwa 

kriteria hasil belajar yang ideal atau sesuai dengan standar dalam penelitian 

ini adalah jika nilainya >70. 

Berdasarkan hasil pra-survey yang Peneliti lakukan, serta data tahun 

2019yang dilakukan pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan materi sholat jamak dan qasar kelas VII SMP N 1 Punggur terbilang 

masuk kedalam kategori tingkat rendah. Hal ini dilihat dari keterangan guru 

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP N 1 Punggur hasil belajar siswa 

tidak mencapai KKM yang dimana standar KKM adalah 70, selain itu 

penulis juga memperoleh informasi terkait dengan hasil belajar siswa dengan 

metode ceramah dan diskusi pada materi sholat jamak dan qasar dari 246 
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siswa yang terdiri 8 kelas yang dapat melampaui standar hasil belajar 

sebanyak 41% dan yang belum melampaui standar sebanyak 59%. Dengan 

rincian 145 siswa dikategorikan mencapai hasil “rendah” dengan kisaran 

nilai 0-70, 80 siswa dikategorikan “cukup” dengan kisaran nilai 71-80, serta 

21 dikategorikan tinggi dengan kisaran nilai 81-90. (Sumber : nilai hasil 

belajar PAI satu kali pertemuan siswa kelas VII SMP N 1 Punggur dengan 

data 2 guru tahun 2019). 

Hasil belajar yang sedemikian rupadikarenakan pembelajaran yang 

berlangsung pasif, seperti suka ngobrol dengan teman belakangnya, ribut 

ketika guru sedang menjelaskan materi, ada yang sibuk memainkan benda-

benda di sekitarnya. Kemudian ketika guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mereka hanya diam, tanpa memberikan respon seolah 

mengerti apa yang telah dijelaskan oleh guru. 

Pembelajaran yang pasif dapat diatasi dengan penerapan beberapa 

metode dalam pembelajaran. Sebenarnya sekolah tersebut sudah 

menggunakan metode ceramah dan sesekali diselingi oleh metode diskusi 

dalam pembelajaran, namun presentase hasil belajar cenderung kurang 

baikseiring dengan digunakannya kedua metode tersebut. Sebagian siswa ada 

yang lebih berpengaruh dengan metode ceramah, ada juga yang lebih 

berpengaruh dengan metode diskusi.  

Jika kedua metode ini digunakan dalam proses belajar mengajar pada 

materi sholat jamak dan qasar dengan maksimal maka siswa akan mencapai 

hasil belajar yang ideal karena kedua metode ini pada dasarnya bisa membuat 
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siswa untuk berfikir aktif dan menyenangkan dan dapat juga digunakan 

sebagai pendekatan terhadap siswa guna untuk memperlancar pemahaman, 

memperkuat ingatan dan memperdalam materi tersebut dalam otak siswa. 

Namun, jika kedua metode ini tidak digunakan secara maksimal 

dalam proses belajar mengajar pada materi sholat jamak dan qasar maka 

siswa akan cenderung mengalami kesulitan dalam menyerap atau mengerti 

dengan materi yang disampaikan oleh pendidik. 

Berdasarkan uraian di atas maka Penulis tertarik mengadakan penilitian 

dengan judul Pengaruh Penggunaan Metode Ceramah dan Metode Diskusi 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMPN 1 

Punggur. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi 

beberapa masalah diantaranya sebagai berikut : 

1. Hasil Belajar yang lebih banyak tidak mencapai KKMdengan 

penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

2. Kurangnya fokus dan konsentrasi siswa pada saat kegiatan belajar 

berlangsung. 

3. Kurangnya interaksi siswa dengan guru dalam proses pembelajaran yang 

menyebabkan siswa cenderung lebih pasif saat kegiatan belajar 

berlangsung. 
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C. BatasanMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka tindakan yang Penulis lakukan akan membatasi permasalahan pada 

penggunaan metode ceramah dan diskusi terhadap hasil belajar PAI pada 

kelas VII di SMP N 1 Punggur. 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh penggunaan metode ceramah terhadap hasil belajar 

PAI kelas VII di SMP N 1 Punggur? 

2. Apakah ada pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar 

PAI kelas VII di SMP N 1 Punggur? 

3. Apakah ada pengaruh antara metode ceramah dan metode diskusi 

terhadap hasil belajar PAI kelas VII di SMP N 1 Punggur? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan metode ceramah 

terhadap hasil belajar PAI kelas VII di SMP N 1 Punggur. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan metode diskusi 

terhadap hasil belajar PAI kelas VII di SMP N 1 Punggur. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara metode ceramah dan 

metode diskusi terhadap hasil belajar PAI kelas VII di SMP N 1 Punggur. 
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Hasil dari penelitian yang dilaksanakan di SMP N 1 Punggur 

memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

siswa dalam rangka meningkatkan keberhasilan belajar pendidikan 

agama islam. 

2. Bagi guru, guru secara bertahap dapat mengetahui model atau metode 

pembelajaran yang interaktif yang dapat meningkatkan system 

pembelajaran di kelas sehingga permasalahan yang berhubungan dengan 

kegiatan pembelajaran dapat teratasi. 

3. Bagi sekolah, dapat memberikan pemikiran yang berguna untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga mutu lulusan lebih baik. 

F. Penelitian Relevan 

Di dalam penelitian, setiap peneliti diwajibkan untuk memberikan 

penelitian yang relevan untuk melihat apakah sebelumnya sudah ada yang 

meneliti atau belum. Sehingga mengantisipasi terjadinya plagiasi maka 

peneliti akan menyertakan penelitian yang relevan di dalam penelitian ini. 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan yang dikemukakan 

antara lain penelitian yang dilakukan oleh Ana Fitria, mahasiswi alumni 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Jurai Siwo Metro tahun 2013 dengan 

skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Ceramah Terhadap 

Hasil Belajar Al-Islam siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Rumbia”.
2
 

                                                             
2
Ana Fitria, “Pengaruh Penggunaan Metode Ceramah Terhadap Hasil Belajar Al-

IslamSiswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Rumbia”. STAIN Jurai Siwo Metro Tahun 2013. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ana 

Fitria ini adalah penggunaan variabelnya yang sama-sama menggunakan 

metode ceramah, sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada jumlah 

variabel dan tempat penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ana Fitria ini menggunakan dua 

variabel, yaitu variabel terikat hasil belajar, dan variabel bebas yaitu metode 

ceramah. Sedangkan penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu dua 

variabel bebas, metode ceramah dan metode diskusi. Serta satu variabel 

terikat yaitu hasil belajar. Tempat penelitian yang dilakukan oleh Ana Fitria 

yaitu di SMK Muhammadiyah 1 Rumbia. Sedangkan pada penelitian ini 

dilakukan di SMP N 1 Punggur. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Melyani Sari Sitepu, 

dosen FKIP UNDARIS Ungaran dengan penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar IPS Pada 

Siswa Kelas IV SD Negeri Babarsari Yogyakarta”.
3
 

Dalam penelitian yang disusun oleh Melyani Sari Sitepu ini terdapat 

persamaan, yaitu sama-sama menggunakan metode diskusi. Sedangkan 

perbedaannya adalah jumlah variabel, mata pelajaran, dan tempat penelitian. 

Penelitian Melyani Sari Sitepu ini menggunakan dua variabel, satu 

variabel bebas yaitu metode diskusi serta satu variabel terikat yaitu hasil 

belajar. Sedangkan dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, dua variabel 

bebas dan satu variabel terikat. 

                                                             
3
Melyani Sari Sitepu, “Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar IPS 

Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Babarsari Yogyakarta”, Jurnal Sekolah (JS). Vol 1 (2) Maret 

2017. 19 
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Pada penelitian yang digunakan oleh Melyani Sari Sitepu adalah 

meneliti hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV siswa SD 

Negeri Babarsari Yogyakarta. Sedangkan dalam penelitian ini untuk meneliti 

hasil belajar pada mata pelajaran PAI siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Punggur. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Tyas Ika Utami, 

mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya 

Dharma Klaten  dengan judul “Perbedaan Pengaruh Metode Pembelajaran 

Demonstrasi, Diskusi, dan Ceramah Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Klaten Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tyas Ika Utami terdapat 

persamaan, yaitu menggunakan metode ceramah dan metode diskusi 

terhadap hasil belajar. Perbedaannya terdapat pada jumlah variable, mata 

pelajaran, dan tempat penilitan. Penelitian Tyas Ika Utami menggunakan 

lima variabel, dimana tiga variable bebasnya adalah metode demonstrasi, 

diskusi, dan ceramah serta 2 variabel terikat yaitu hasil belajar dan gaya 

belajar. Sedangkan penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu dua 

variabel bebas, metode ceramah dan metode diskusi. Serta satu variabel 

terikat yaitu hasil belajar.  

Selanjutnya penelitian Tyas Ika Utami dilakukan di SMK Negeri 4 

Klaten, sedangkan pada penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Punggur. 

Dan penelitian Tyas Ika Utami meneliti hasil belajar Matematika ditinjau 
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dari gaya belajar siswa kelas X, sedangkan pada penelitian ini meneliti hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam kelas VII.
4
 

Adapun yang akan Penulis teliti memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan penelitian lain yang sudah disebutkan sebagai penelitian relevan, 

yaitu pada penelitian ini menggunakan variabel bebas lebih dari satu dimana 

hasilnya nanti akan dibandingkan lalu disesuaikan dengan variabel terikat 

yang lebih dispesifikasikan dengan mengkategorikan hasil belajar yang ideal, 

sehingga nantinya pendidik akan mengetahui pada tingkat manakah siswanya 

dapat memahami materi dengan baik dan lebih mudah untuk 

mengidentifikasi kesalahan maupun permasalahan yang terjadi saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung. Dengan demikian pendidik akan 

senantiasa memperbaiki kegiatan proses belajar mengajarnya agar 

mendapatkan hasil yang ideal. 

 

                                                             
4
Tyas Ika Utami, “Perbedaan Pengaruh Metode Pembelajaran Demonstrasi, Diskusi, dan 

Ceramah Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas X SMK 

Negeri 4 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”, Jurnal Pendidikan, 2017 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Pada dasarnya pengertian hasil belajar adalah bermula dari proses 

belajar. Belajar diartikan sebagai proses perubahan perilaku akibat 

interaksi individu dengan lingkungan. Perubahan-perubahan ini 

merupakan hasil belajar yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor.
1
 Pada saat proses belajar mengajar siswa diharapkan mampu 

memahami, menguasai ilmu pengetahuan yang disampaikan dari guru 

agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Ada beberapa pendapat pakar tentang pengertian hasil belajar, 

diantaranya: 

Pertama, Hasil belajar merupakan istilah yang tersusun dari dua 

kata yaitu “hasil” dan “belajar”, kata tersebut memiliki arti yang berbeda. 

Definisi hasil menunjukkan atas suatu perolehan yang diakibatkan dari 

aktifitas ataupun proses suatu kegiatan.
2
 

Kedua, hasil belajar merupakan suatu perubahan yang mencakup 

segi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
3
 

                                                             
1
 Bloom dkk, Belajar Bagaimana Belajar(Jakarta: Gunung Mulia,2007),58 

2
Khasan As’ari, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Menggunakan Metode Hypnoteaching Bagi Siswa Kelas VII C SMP N 1 Limbangan Kabupaten 

Kendal Tahun 2016/2017”, Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol 1, No 1 Februari 

2018, 25 
3
Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, “Belajar dan Pembelajaran (Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional)”, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2013), cet II, 23 
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 Selanjutnya, hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 

penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu dampak pengajaran adalah hasil yang 

dapat diukur, seperti tertuang dalam raport, angka, dan 

ijazah.Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan, dan 

kemampuan dibidang lain, suatu transfer belajar.
1
 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku pada siswa setelah melakukan kegiatan belajar 

dalam bentuk perubahan sikap, keterampilan dan nilai. Untuk mengetahui 

hasil belajar siswa yang berupa nilai atau angka, dapat dilakukan evaluasi 

dengan menggunakan tes. Hasil belajar siswa sangat penting untuk 

diketahui, karena dari hasil belajar siswa dapat diketahui tercapai tidaknya 

tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan. Hasil belajar siswa 

merupakan tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan. 

Selain itu, hasil belajar siswa dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan 

pelaksanaan proses pembelajaran yang direncanakan oleh guru agar siswa 

mendapatkan hasil yang optimal. 

Jenis-jenis hasil belajar terdapat tiga ranah, antara lain ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Adapun aspek-aspek dari ranah kognitif terdiri 

dari; pengetahuan, pemahaman, aplikasi, penguraian, memadukan, dan 

penilaian. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif 

terdiri dari; penerimaan, sambutan, penilaian, pengorganisasian, 

karakterisasi. Kawasan psikomotorik yaitu kawasan yang berkaitan 

dengan aspek keterampilan yang melibatkan fungsi sistem syaraf dan otot, 

                                                             
1
Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta: Rineka Cipta,2010), 44 
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serta fungsi psikis. Kawasan ini terdiri dari; kesiapan, meniru, 

membiasakan, adaptasi, menciptakan.
2
 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam interaksi proses belajar tidak semua siswa berhasil dalam 

belajarnya, sering kita jumpai hal-hal tertentu yang menjadi penghambat 

atau dapat mengganggu anak dalam proses belajar mengajar. Kemajuan 

dan kemunduran hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor 

tertentu. 

Secara garis besar faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar itu dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu faktor yang bersumber 

dari dalam diri manusia yang sedang belajar disebut faktor internal, dan 

faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang sedang belajar disebut 

faktor eksternal. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang timbul dari siswa itu sendiri yang 

sifatnya: 

a) Faktor Jasmaniah, seperti kesehatan dan cacat tubuh. 

b) Faktor Psikologis, seperti intelegensi, perhatian, minat bakat, 

kesiapan dalam belajar dan melaksanakan diskusi. 

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang timbul dari luar diri anak seperti: 

                                                             
2
Raden Rizky Amaliah dan Abdul Fadhil, “Penerapan Metode Ceramah dan Diskusi Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar PAI di SMA N 44 Jakarta” jurnal Studi Al-Qur’an, Vol 10, No 2 

2014, h.122 
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a) Faktor Keluarga, yang meliputi cara mendidik anak, relasi antar 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan 

b) Faktor Sekolah, yang meliputi metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 

sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, 

metode belajar dan tugas rumah. 

c) Faktor Masyarakat, yang meliputi kegiatan siswa dalam 

masyarakat, teman bergaul dan bentuk kegiatan masyarakat.
3
 

Dari uraian di atas dapat dipahami faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar tersebut baik dari internal dan eskternal 

maka faktor yang mempunyai peranan penting adalah faktor eksternal 

atau yang sering disebut faktor dari luar individu, yaitu faktor sekolah 

yang meliputi metode mengajar, kurikulum dan sebagainya.  

Sebagai pendidik, guru diwajibkan memiliki wawasan dan 

berilmu pengetahuan yang luas serta berkompeten dalam materi yang 

diajarkannya karena guru yang memilihi hal seperti itu akan dapat 

menjadi patokan dalam menciptakan siswa yang berkompeten juga. 

Namun, jika guru telah berwawasan luas tapi dalam pengajarannya 

maka tidak akan berpengaruh apa-apa bagi siswa. Guru mengajar 

harus diseimbangi dengan penggunaan sebuah metode, karena 

                                                             
3
 Slameto,Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,2003), 54 
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penggunaan metode akan berdampak pada hasil belajar siswa 

terhadap suatu materi tertentu. 

Seperti pada skripsi yang akan dibahas kali ini adalah 

penggunaan metode ceramah dan metode diskusi, maka diharapkan 

guru dalam penggunaan metode ceramah dan metode diskusi akan 

dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa. 

3. Pendidikan Agama Islam 

  Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk dipelajari dan 

dikaji, karena dengan mempelajari dan mengkaji pendidikan Agama Islam 

pengetahuan tentang Agama Islam semakin bartambah dan selalu 

mempunyai batasan dalam bertindak agar terhindar dari hal-hal yang 

dilarang oleh Allah SWT. 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Ada beberapa pendapat para ilmuwan tentang pengertian 

pendidikan agama islam, antara lain: 

Pertama, Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha 

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan 

yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam 

sebagai pegangan hidup.
4
 

                                                             
4
Raden Rizky Amaliah dan Abdul Fadhil, “Penerapan Metode Ceramah dan Diskusi Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar PAI di SMA N 44 Jakarta” jurnal Studi Al-Qur’an, Vol 10, No 2 

2014, h. 123 
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Kedua, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang 

diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara 

maksimal sesuai dengan ajaran Islam.
5
 

Ketiga, Pendidikan Agama Islam adalah sebuah kegiatan 

dimana siswa diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam dari siswa, yang 

disamping itu untuk membentuk kesalehan pribadi sekaligur sosial.
6
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

usaha yang berupa pengajaran, bimbingan, dan aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari agar kelak Peserta didik setelah selesai 

pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 

Agama Islam sesuai dengan kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Sedangkan dalam ruang lingkup Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Pendidikan Agama Islam lebih penting lagi karena pada 

pendidikan SMP para siswa berusia kisaran 15-18 tahun yang hampir 

menginjak usia remaja dengan kondisi emosional yang belum stabil. 

Sehingga pada pembelajaran PAI tingkat SMP bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan yang 

memperdulikan pada pembentukan akhlak manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah swt. Dan dalam penyampaiannya materi PAI 

diperluas yaitu dengan mengemukakan alasan-alasan/dalil-dalil baik 

                                                             
5
Abdul Majid, “Belajar dan Pembelajaran : Pendidikan Agama Islam”, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2014) cet II, h. 12 
6
Abdul Rahmat, “Efektifitas Metode Diskusi dan Ceramah Dalam Meningkatkan Motivasi 

Beragam Pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas IX di SMP 03 dan SMP 07 Kota Gorontalo” 

Jurnal Dakwah, Vol XI No 1 Januari-Juni 2010, h. 71 
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naqli atau aqli, sehingga anak didik yang telah menginjak usia remaja 

tersebut dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul di dalam 

pikirannya. Dan selanjutnya dapat memahami alasan-alasan tersebut 

dan menjadikan sebuah keyakinan. 

b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Dasar pendidikan Agama Islam ialah firman Allah dan 

sunnah Rasulullah SAW., kalau pendidikan itu diibaratkan bangunan, 

maka isi Al-Qur’an dan hadits yang menjadi fundamennya.  

Ilmu pendidikan Agama Islam sangatlah penting, dalam firman Allah 

Q.S At-Taubah ayat 122 : 

                         

                        

     

 

Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 

pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan 

diantara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama 

mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya jika mereka 

telah kembali agar mereka dapat menjaga dirinya”. 

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa manusia hendaknya 

mengutamakan pendidikan dari pada urusan duniawi lainnya, karena 

begitu utamanya pendidikan terutama pendidikan Agama Islam, agar 

manusia bertaqwa dan berilmu pengetahuan. 
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 Selain itu, pada sebuah pendidikan, materi pelajaran yang 

disampaikan oleh seorang guru akan terstruktur karena mengacu pada 

kurikulum yang ada. 

Pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan siswa dapat : 

a) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

b) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya. 

c) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingi tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

d) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori.
7
 

  

 Adapun materi pelajaran pendidikan agama islam kelas VII akan 

disajikan Penulis dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2.1 

Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP 

Kurikulum 2013 semester genap: 

No Daftar Isi Materi 

1 BAB 1 Malaikat-malaikat Allah swt. 

 

2 BAB 2 Akhlak Seorang Muslim 

 

3 BAB 3 Ibadah Salat Jumat 

 

4 BAB 4 Salat Jamak dan Qasar 

 

5 BAB 5 Islam di Madinah 

 

6 BAB 6 Kajian Alqur’an 

                                                             
7
Saminu, Buku Pengayaan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Pendekatan Saintifik 

kurikulum 2013, (Klaten: Grafika Dua Tujuh), 2 
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Adapun materi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan 

menggunakan metode Ceramah dan Diskusi ialah materi pada bab 4 

tentang salat jamak dan qasar.  

Materi dalam sub bab tersebut adalah : 

1) Salat Jamak  

a. Pengertian dan hukum 

Menjamak salat artinya melaksanakan dua sholat 

dalam satu waktu. Shalat yang boleh dijamak hanya shalat 

dzuhur dengan ashar, lalu maghrib dengan isya. Sedangkan 

shalat yang tidak boleh dijamak adalah subuh.
8
 

Macam-macam : 

(1) Salat jamak takdim 

 Salat jamak takdim adalah salat yang dikerjakan 

dengan cara menggabungkan dua salat fardu dan 

dilaksanakan pada salat fardu yang pertama atau awal. 

Contoh, salat zuhur dan salat asar dikerjakan pada waktu 

zuhur, demikian juga salat magrib dan salat isya 

dikerjakan pada waktu magrib. 

(2) Salat jamak takhir 

 Salat jamak takhir adalah salat yang dilakukan 

dengan cara menggabungkan dua salat fardu dan 

dikerjakan pada waktu salat fardu yang kedua atau akhir. 

                                                             
8
 Slamet Abidin dan Mohammad Suyono, Fiqih Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2010) 

h.128 
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Contoh, salah zuhur dan salat asar dikerjakan pada 

waktu salat asar, demikian juga salat magrib dan salat 

isya dikerjakan pada waktu salat isya. 

b. Syarat-syarat pelaksanaan. 

(1)  Melakukan perjalanan jauh, jarak tempuhnya tidak 

kurang dari 80 km. 

(2)  Perjalanan yang dilakukan bertujuan baik, bukan untuk 

kejahatan dan maksiat. 

(3)  Sakit atau dalam kesulitan
9
 

2) Salat Qasar 

a. Pengertian dan Hukum 

Mengqasar salat berarti meringkas bilangan rakaat 

salat, yaitu meringkas salat fardu yang jumlah rakaatnya 

empat menjadi dua rakaat. Dengan demikian slaat fardu yang 

boleh diqasar adalah salat zuhur, asar, dan isya. Sedangkan 

salat magrib dan subuh tidak boleh diqasar. Hukum salat 

qasar adalah sunah.
10

 

  

                                                             
9
 Mustafa Kamal, dkk, Fikih Islam (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2002) h.64 

10
 Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer,(Jakarta : PT RajaGrafindo, 

2008), h.115 
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Allah swt. Berfirman: 

                     

                 

          

 

Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 

tidaklah mengapa kamu mengqasar salat(mu), jika kamu 

takut diserang oleh orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-

orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (Q.S. An 

Nisa’: 101) 

b. Syarat-syarat pelaksanaan 

Syarat-syarat diperbolehkannya qasar adalah sebagai berikut. 

a. Perjalanan yang dilakukan bertujuan bukan untuk 

bermaksiat. 

b. Jaraknya jauh, sekurang-kurangnya 80 km lebih 

(perjalanan sehari semalam). 

3) Salat Jamak Qasar 

 Umat Islam yang memenuhi syarat tertentu selain 

mendapatkan keringanan boleh menjamak atau mengqasar salat, 

juga mendapat keringanan boleh melaksanakan salat dengan 

cara jamak dan qasar sekaligus. Maksudnya, mengerjakan dua 

salat fardu dalam satu waktu, sekaligus meringkas bilangan 

rakaatnya, baik pada waktu yang awal (jamak takdim) maupun 
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pada waktu yang akhir (jamak takhir). Jadi, yang dimaksud salat 

jamak qasar adalah salat yang dilakukan dengan cara 

menggabungka dua waktu salat dan diringkas jumlah rakaatnya. 

 Adapun salat yang dapat dilaksanakan secara jamak qasar 

adalah salat zuhur dan asar serta salat magrib dan isya. 

Sedangkan cara mengerjakannya adalah salat zuhur dan asar 

yang dikerjakan dengan dikumpulkan dalam satu waktu (takdim 

atau takhir) dan jumlah rakaatnya masing-masing diringkas 

menjadi dua rakaat. Misalnya dilaksanakan secara jamak qasar 

takdim, maka terlebih dahulu melaksanakan salat zuhur 

sebanyak dua rakaat, kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan 

salat asar dua rakaat. Begitu juga dengan salat magrib dan isya, 

hanya saja salat magrib tetap dilaksanakan tiga rakaat sedangkan 

salat isyanya diringkas menjadi dua rakaat.
11

 

4. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam. 

  Hasil belajar adalah  suatu bukti atau usaha yang dicapai siswa 

dalam dunia pendidikan setelah melakukan proses belajar mengajar. Pada 

penelitian ini hasil belajar yang diambil adalah dari nilai ulangan harian 

pada suatu materi yang ada di dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Bagi guru nilai tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan proses pelajaran yang telah dicapai siswa dengan metode 

yang dilakukan oleh guru. Sedangkan bagi siswa sebagai cerminan 
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kemampuan dalam mewujudkan keberhasilam siswa selama proses belajar 

berlangsung. 

 

B. Metode Ceramah 

1. Pengertian Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah metode yang dapat dikatakan metode 

tradisional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat 

komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar 

mengajar.
12

 Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru 

daripada anak didik tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan dalam 

kegiatan belajar mengajar.Terdapat definisi metode ceramah dari beberapa 

ahli, yaitu: 

Pertama, metode ceramah disebut juga metode memberitahukan 

atau lectured method karena banyak dipergunakan di perguruan tinggi. 

Sebenarnya bukan hanya memberitahukan, yakni menyampaikan sejumlah 

keterangan atau fakta-fakta, tetapi dengan ceramah dimaksud juga untuk 

menjelaskan atau menguraikan kepada peserta didik mengenai suatu 

masalah, topik atau pertanyaan.
13

 

Kedua, metode ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui 

penerangan dan penuturan lisan dari guru kepada siswa.
14
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Ketiga, metode ceramah adalah penerangan secara lisan atas bahan 

pembelajaran kepada sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu dalam jumlah yang relatif besar.
15

 

Dalam metode ini, guru memberikan uraian atau penjelasan kepada 

sejumlah peserta didik pada waktu dan tempat tertentu. Dilaksanakan 

dengan bahasa lisan untuk memberikan pengertian terhadap sesuatu 

masalah. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses mental, di 

dalam ceramah proses mental yang utama adalah proses berpikir atau 

aspek intelektual. Penyampaian ceramah juga tersusun secara sistematis 

mulai dari pemberian informasi, identifikasi masalah, penyajian, analisis 

masalah, stimulasi semangat, sampai pemunculan ide-ide baru, dilengkapi 

dengan ilustrasi, dan contoh-contoh nyata dalam kehidupan.
16

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa metode 

ceramah adalah proses penyampaian materi dari guru kepada siswa 

dengan lisan secara sistematis dan disertai dengan contoh-contoh dalam 

kehidupan nyata. 
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2. Fungsi Metode Ceramah 

Terdapat beberapa fungsi metode ceramah, antara lain: 

1) Untuk menyampaikan materi yang sulit disampaikan dengan cara lain, 

seperti menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits, persoalan 

keimanan, juga sejarah Islam. 

2) Metode ceramah baik untuk memotivasi anak didik dalam 

mengembangkan minat, hasrat, antusiasme, emosi dan apresiasi 

terhadap suatu pelajaran, 

3) Untuk memberikan keterangan-keterangan kepada siswa dalam 

membantu memecahkan masalah, jika siswa-siswa menghadapi 

kesuliatn-kesulitan.
17

 

Metode ceramah ini sangat membantu peserta didik untuk memecahkan 

permasalahan dalam pembelajaran. 

3. Keunggulan dan Kelemahan Metode Ceramah 

Ada beberapa alasan mengapa ceramah sering digunakan. Inilah yang 

sekaligus disebut sebagai keunggulan metode ini, antara lain : 

1) Ceramah merupakan metode yang “murah” dan “mudah” untuk 

dilakukan. Yang dimaksud murah adalah proses ceramah tidak 

memerlukan peralatan-peralatan yang lengkap. Sedangkan mudah, 

berarti ceramah mengandalkan suara guru, tidak memerlukan 

kesiapan yang rumit. 
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2) Ceramah yang menyajikan materi yang luas. Artinya materi pelajaran 

yang banyak dapat dirangkum atau dijelaskan pokok-pokoknya saja 

oleh guru dalam waktu yang singkat. 

3) Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu 

ditonjolkan. Artinya guru dapat mengatur pokok-pokok materi yang 

mana yang perlu ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

yang ingin dicapai.  

4) Melalui ceramah. Guru dapat mengontrol keadaan kelas, oleh karena 

sepenuhnya kelas merupakan tanggung jawab guru yang memberikan 

ceramah.  

5) Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat diatur menjadi 

lebih sederhana. Ceramah tidak memerlukan setting kelas yang 

beragam, atau tidak memerlukan persiapan-persiapan yang rumit. 

Asal siswa dapat menempati tempat duduk untuk mendengarkan guru, 

maka ceramah sudah dapat dilakukan.
18

 

Di samping beberapa kelebihan di atas, metode ceramah juga 

memiliki beberapa kelemahan, yaitu: 

1) Materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramah akan 

terbatas pada apa yang dikuasai guru. Kelemahan ini memang 

kelemahan  yang paling dominan, sebab apa yang diberikan 

guruadalah apa yang dikuasainya, sehingga apa yang dikuasai 

siswa pun akan tergantung dengan apa yang dikuasai guru. 
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2) Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat 

mengakibatkan terjadinya verbalisme, yaitu penyakit yang sangat 

mungkin disebabkan oleh proses ceramah. Oleh karena itu, dalam 

proses penyajiannya guru hanya mengandalkan bahasa verbal dan 

siswa hanya mengandalkan kemampuan auditnya. Sedangkan 

disadari bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang tidak 

sama, termasuk dalam ketajaman menangkap materi 

pembelajaran melalui pendengarannya. 

3) Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik, 

ceramah sering dianggap sebagai metode yang membosankan. 

Sering terjadi, walaupun secara fisik siswa ada di dalam kelas, 

namun secara mental siswa sama sekali tidak mengikuti jalannya 

proses pembelajaran, pikirannya melayang ke mana-mana, atau 

siswa mengantuk, oleh karena gaya bertutur guru tidak menarik. 

4) Melalui ceramah, sangat sulit untuk mengetahui apakah seluruh 

siswa sudah mengerti apa yang dijelaskan atau belum. Walaupun 

ketika siswa diberi kesempatan untuk bertanya, dan tidak ada 

seseorang pun yang bertanya, semua itu tidak menjamin siswa 

seluruhnya sudah paham.
19

 

4. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Ceramah 

Dalam melaksanakan metode ceramah, ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan oleh guru agar dapat terlaksana dengan maksimal, yaitu : 
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1. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran.Tujuan pembelajaran dengan 

metode ceramah yang dimaksud adalah tujuan pembelajaran dari 

materi yang akan disampaikan dan dapat disesuaikan dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran. 

2. Mengelola Perhatian dan Kondisi Peserta Didik.Kondisi peserta didik 

menjadi perhatian penuh seorang guru dalam metode ceramahnya. 

Perhatian diarahkan pada manfaat dan kegunaan materi pendidikan 

agama Islam yang disampaikan agar peserta didik dapat 

memperhatikan dengan seksama. 

3. Presentasi Materi. Pada tahap ini, seorang guru pendidikan agama 

Islam secara bertahap menyajikan materi pendidikan agama Islam 

sesuai dengan sub atau topik bahasan.  

4. Memberikan Konklusi atau Kesimpulan. Guru pendidikan agama Islam 

mengemukakan resume atau pokok pikiran dari bahasan materi yang 

telah diajarkan. Bisa juga dengan meminta seorang peserta didik untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. 

5. Melakukan Evaluasi. Guru pendidikan agama Islam dapat 

menggunakan beberapa teknik antara lain dengan bertanya kepada 

peserta didik dan menunjuk beberapa dari mereka secara acak untuk 

menjawab atau bertanya kepada guru pendidikan agama Islam.
20
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C. Metode Diskusi 

1. Pengertian Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah salah satu cara penyajian pelajaran dengan 

cara menghadapkan peserta didik kepada suatu masalah yang dapat 

terbentuk pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan 

dipecahkan bersama. Serta merupakan kegiatan tukar menukar informasi. 

Untuk membatasi pengertian metode diskusi maka ada beberapa 

pendapat dari ahli, antara lain: 

Pertama, metode diskusi kelompok saling diterapkan dengan tujuan 

tidak hanya untuk mengetahui hasil belajar siswa tapi juga untuk 

mengetahui kreatifitas siswa. Sehingga siswa bukan hanya mendapatkan 

hasil belajar yang baik, namun siswa akan menjadi seseorang yang dapat 

memahami, bertindak, bertanggung jawab dan menyelesaikan masalah 

yang dihadapi dengan caranya sendiri.
21

 

Kedua, metode diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh 

beberapa orang yang tergabung dalam satu kelompok, untuk saling 

bertukar pendapat tentang suatu masalah atau bersama-sama mencari 

pemecahan mendapatkan jawaban dan kebenaran atas suatu masalah.
22

 

Selanjutnya, metode diskusi adalah percakapan ilmiah yang 

responsif berisikan pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertanyaan-

pertanyaan problematis, pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide 
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ataupun pendapat, dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung untuk 

mencari suatu kebenaran.
23

 

Tujuannya adalah untuk memperoleh pengertian bersama yang lebih 

jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, disamping untuk mempersiapkan dan 

menyelesaikan keputusan bersama.
24

 

Dalam dunia pendidikan, metode diskusi ini mendapat perhatian 

karena dengan diskusi akan merangsang murid-murid berfikir atau 

mengeluarkan pendapat sendiri. Proses hidup dan kehidupan manusia 

sehari-hari khususnya dibidang pendidikan seringkali dihadapkan kepada 

persoalan-persoalan, di mana persoalan tersebut kadang-kadang tak dapat 

dipecahkan oleh hanya satu jawaban atau dengan cara-cara saja, akan 

tetapi memerlukan semacam pengetahuan untuk kemudian disusun 

pemecahan yang mungkin berupa jalan yang terbaik. 

Adanya satu jawaban atau beberapa jawaban atau pemecahan tidak 

jadi masalah, yang terpenting dari segala kemungkinan itu bagaimana kita 

mendapatkan jawaban yang paling tepat untuk mendekati kebenaran 

sesuai dengan ilmu yang ada pada kita. 

Jenis-jenis metode diskusi: 

1. Whole Group kelas dilaksanakan tidak lebih dari 15 orang. 

2. Buzz Group merupakan metode diskusi yang terdiri dari kelompok 

besar lalu dibagi menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang . 
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tempat diatur agar siswa dapat berhadapan muka dan bertukar pikiran 

dengan mudah. 

3. Panel merupakan kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 orang, 

mendiskusikan satu subjek tertentu duduk dalam susunan melingkar 

dan dipimpin oleh moderator. 

4. Simposium merupakan kumpulan dari beberapa orang membahas 

suatu objek tertentu, dan membacakan di depan peserta secara 

singkat. 

5. Fish bowl merupakan kumpulan dari beberapa orang peserta dipimpin 

oleh moderator untuk mengambil sebuah keputusan. 

6. Syndicate group merupakan suatu kelompok kelas dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil terdiri dari 3-6 siswa. Masing-masing 

besarnya masalah, kemudian setiap kelompok diberi tugas untuk 

mempelajari sub materi tertentu. Setiap kelompok berdiskusi sendiri-

sendiri dan membuat kesimpulan atau laporan. Setelah selesai laporan 

dibacakan di depan kelas.
25

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jenis diskusi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis diskusi syndicate group. 

Oleh karena itu, metode diskusi ini bukanlah hanya percakapan biasa saja, 

tetapi diskusi timbul karena ada masalah yang memerlukan jawaban atau 

pendapat yang bermacam-macam. Dalam metode diskusi ini peranan guru 

sangat penting dalam rangka menghidupkan kegairahan siswa berdiskusi 
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serta metode diskusi ini dianggap cukup relevan untuk penyelesaian 

masalah pada materi yang ada di dalam pembelajaran. 

2. Fungsi Metode Diskusi 

a. Untuk merangsang murid-murid berfikir dan mengeluarkan 

pendapatnyasendiri, serta ikut menyumbangkan pikiran-pikiran dalam 

masalah bersama. 

b. Untuk mengambil satu jawaban actual atau satu rangkaian jawaban 

yang didasarkan atas pertimbangan yang seksama. 

3. Keunggulan dan Kelemahan Metode Diskusi 

Ada beberapa keunggulan metode diskusi, antara lain : 

1) Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif 

khususnya dalam memberikan gagasan dan ide-ide. 

2) Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar pikiran dalam 

mengatasi setiap permasalahan. 

3) Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau 

gagasan secara verbal. Diskusi juga melatih siswa untuk menghargai 

pendapat orang lain. 

Kelemahan dalam metode diskusi, antara lain: 

1) Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3 orang 

siswa yang memiliki keterampilan berbicara. 

2) Kadang-kadang pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga 

kesimpulan menjadi kabur. 
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3) Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang kadang-kadang tidak 

sesuai dengan yang direncanakan. 

4) Dalam diskusi sering terjadi perbedaan yang bersifat emosional yang 

tidak terkontrol. Akibatnya kadang-kadang ada pihak yang merasa 

tersinggung, sehingga dapat mengganggu suasana pembelajaran.
26

 

4. Langkah-langkah Melaksanakan Metode Diskusi 

  Agar pelaksanaan diskusi berjalan dengan efektif, maka langkah-

langkah berikut dapat diperhatikan: 

a. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan 

memberikan pengarahan dan cara-cara pemecahannya. 

b. Guru mengatur pembagian kelompok, memilih pemimpin diskusi, 

mengatur tempat duduk, ruangan dan peralatan pendukung lainnya. 

c. Menentukan jenis-jenis diskusi yang akan dilaksanakan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. 

d. Selama diskusi berlangsung, guru memperhatikan apakah jalannya 

diskusi sesuai dengan diharapkan. Dapat dilihat dari partisipasi siswa, 

fokus pembicaraan, ketertiban diskusi, peran pemimpin, pemanfaatan 

waktu dan hasil yang ingin dicapai. 

e. Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan 

hasil diskusi. 

f. Mereview jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh 

peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya.
27

 

 
D. Pengaruh Metode Ceramah dan Metode Diskusi terhadap Hasil Belajar 

PAI 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar dalam bentuk perubahan sikap, keterampilan dan 

nilai. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang berupa nilai atau angka, 

dapat dilakukan evaluasi dengan menggunakan tes. Hasil belajar siswa 
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sangat penting untuk diketahui, karena dari hasil belajar siswa dapat 

diketahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan. 

Hasil belajar siswa yang baik akan meningkatkan mutu pendidikan di dalam 

sekolah tertentu.  

Upaya meningkatkan mutu pendidikan haruslah dilakukan dengan 

menggerakkan seluruh komponen yang menjadi subsistem dalam suatu mutu 

pendidikan seperti halnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

baik dan tepat adalah pembelajaran yang membuat siswa menjadi aktif, 

kreatif, inovatif, dan kegiatan belajar berpusat pada siswa, karena siswa 

adalah obyek yang menerima ilmu pengetahuan dari guru.
28

 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang melalui usaha 

belajar sebagaimana dinyatakan dalam raport. Hasil belajar ialah suatu bukti 

keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa melakukan kegiatan 

belajarnya sesuai bobot pencapaiannya. Hasil belajar terindikasi pada nilai 

hasil evaluasi sesuai materi pelajaran yang telah diajarkan.
29

 

Di dalam pembelajaran yang berperan penting dalam mengetahui hasil 

belajar atau tolak ukur kemampuan peserta didik adalah guru. Oleh karena 

itu guru dituntut untuk dapat memberikan suasana pembelajaran yang dapat 

mengembangkan pemikiran peserta didik itu sendiri. Untuk itu diperlukan 

metode-metode dalam pembelajaran agar materi yang disampaikan dapat 

dengan mudah diterima oleh siswa. 
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Penggunaan metode pada proses pembelajaran adalah untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 

agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Ada banyak metode 

yang bisa digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran seperti halnya 

metode ceramah dan metode diskusi, tentu dua metode ini sudah sering 

didengar bahkan sudah tidak asing lagi. Metode ceramah merupakan metode 

yang dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan 

secara lisan atau penjelasan langsung kepada kelompok siswa. Metode ini 

biasanya dilakukan guru kepada siswa baik secara kelompok besar maupun 

kecil.  

Ceramah dimulai dengan menjelaskan tujuan yang ingin dicapai, 

menyiapkan garis-garis besar yang akan dibicarakan, serta menghubungkan 

antara materi yang akan disajikan dengan bahan yang telah disiapkan. 

Ceramah akan berhasil apabila mendapatkan perhatian yang sungguh-

sungguh dari peserta didik, disajikan secara sistematik, menggairahkan, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merespon serta motivasi 

belajar yang kuat dari peseta didik.
30

 

Sedangkan metode diskusi merupakan metode yang bertujuan untuk 

memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan 

memahami pengetahuan siswa. Sehingga dapat melatih dan mengembangkan 

pola pikir siswa.  
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Metode pembelajaran diskusi merupakan metode yang cara penyajian 

pelajaran dengan cara problematis untuk dibahas dan dikerjakan bersama. 

Melalui penerapan metode diskusi siswa dapat mengemukakan pendapat 

masing-masing dan mengembangkan ide pemikirannya secara bebas 

memecahkan masalah secara bersama-sama.
31

 

Penerapan metode diskusi menuntut untuk aktif mengikuti seluruh 

kegiatan pembelajaran dengan melakukan berbagai kegiatan seperti mencari 

informasi maupun mengamati fenomena lingkungan sekitar untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. 

Dalam penggunaan kedua metode tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa akan mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal apabila guru mampu menggunakan metode tersebut secara 

optimal. 

Dengan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa adanya 

pengaruh dari penggunaan metode ceramah dan metode diskusi terhadap 

hasil belajar yang maksimal yang akan dicapai oleh siswa. 

 

E. Paradigma Berfikir. 

Di dalam sebuah penelitian yang menggunakan variabel diperlukan 

adanya paradigma berfikir, guna untuk mengetahui bagaimana hubungan teori 

yang digunakan dengan permasalahan yang sudah diidentifikasi sebelumnya. 

                                                             
31
Sholeh Hasan dan Perawati, “Penerapan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar Siswa”, 

Jurnal Pendidikan Islam Al I’tibar , Vol. 4 No.1, 2017. 82 
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Berdasarkan hal di atas, bahwasanya variabel metode ceramah, 

metode diskusi serta hasil belajar dapat diakategorikan baik,cukup dan 

kurang. 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

     Rx1y 

      Rx1x2y 

 

      Rx2y 

 

Pada kerangka berfikir di atas, maka akan diukur pengaruh 

penggunaan metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam dan akan diketahui apakah pengaruh 

tersebuh termasuk kategori baik, cukup ataupun kurang. Karena hasil belajar 

juga ditentukan oleh guru yang berperan dalam penggunaan kedua metode 

tersebut, apabila guru memperagakan metode tersebut dengan maksimal 

maka hasil belajar siswa akan baik atau dikatakan cukup memenuhi kriteria, 

begitu juga sebaliknya. 

  

Penggunaan Metode 

Ceramah (X1) 

Penggunaan Metode 

Diskusi (X2) 

Hasil Belajar (Y) 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan tiap pernyataan tentang suatu hal yang bersifat 

sementara yang belum dibuktikan kebenarannya secara empiris disebut 

hipotesis.
32

 

Serta juga dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
33

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dimengerti bahwa 

hipotesis merupakan suatu pernyataan yang memberikan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah dalam suatu penelitian. Hipotesis yang penulis 

rumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Ada pengaruh penggunaan metode ceramah terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP N 1 Punggur. 

2. Ada pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP N 1 Punggur. 

3. Ada pengaruh penggunaan metode ceramah dan metode diskusi terhadap 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP N 1 Punggur. 

Adapun kebenaran hipotesis ini akan dibuktikan setelah penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengukur permasalahan tersebut dengan sumber data 

yang terkumpul. 

 

                                                             
32

S. Nasution, Metode Reseach Ilmiah(Penelitian Ilmiah), (Jakarta:Bumi Aksara,2006), h. 

38 
33

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan RdD), 

(Bandung: Alfabeta,2013), h. 96 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian yang menggunakan 

penalaran deduktif-verifikatif.Yang bermula dari kerangka teori, definisi para 

ahli, kemudian pemahaman Peneliti berdasarkan survey lalu dikembangkan 

dengan berbagai permasalahan di dalamnya lalu dengan teknik pemecahan 

permasalahan untuk mendapatkan kebenaran atau penolakan dalam bentuk 

data empiris di lapangan.Penelitian kuantitatif dikemas dengan penelitian 

yang bermula dari kajian teoritik lalu dengan analisis data lalu diakhiri 

penerimaan teori yang digunakan oleh Peniliti. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan 

menggambarkan dalam bentuk angka-angka yang bersifat kuantitatif dan 

menyatakan jumlah, sehingga dapat meramalkan kondisi yang lebih luas, 

yaitu populasi dan masa yang akan datang.
1
 

Dengan uraian di atas, maka penelitian ini akan mengukur pengaruh 

penggunaan metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar 

pendidikan agama Islam siswa kelas VII SMP N 1 Punggur T.A 2018/2019. 

Karena penelitian ini dimulai dengan mengkaji teori-teori yang sudah ada 

sehingga untuk menemukan kebenaran atau penolakan atas teori yang dipakai 

ditemukan permasalahan-permasalahan yang kemudian diuji untuk mencari 

solusi dilapangan. 

                                                             
1
 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV Yrama Widya 2009), h. 15 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

yang difenisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat diukur.
1
Jadi, 

yang dimaksud dengan definisi operasional variabel adalah kriteria atau cirri-

ciri dari sebuah variabel berupa indikator-indikator yang dapat diukur, 

sehingga dapat memberikan suatu kejelasan untuk operasional dari masing-

masing variabel. Variabel dalam penelitian ini yaitu: 

Variabel Bebas (X1) : Metode Ceramah 

Variabel Bebas (X2) : Metode Diskusi 

Variabel Terikat (Y) : Hasil Belajar 

Dengan demikian operasional variabel dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas 

a. X1 (Metode Ceramah) 

Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan 

pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung 

kepada sekelompok siswa. Dengan indikator sebagai berikut : 

1) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

dengan metode ceramah yang dimaksud adalah tujuan 

pembelajaran dari materi yang akan disampaikan dan dapat 

disesuaikan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator pembelajaran. 

                                                             
1
 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, Ramayana Perss dan STAIN Metro,(Metro,2008),80 
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2) Mengelola Perhatian dan Kondisi Peserta Didik. Kondisi peserta 

didik menjadi perhatian penuh seorang guru dalam metode 

ceramahnya. Perhatian diarahkan pada manfaat dan kegunaan 

materi pendidikan agama Islam yang disampaikan agar peserta 

didik dapat memperhatikan dengan seksama. 

3) Presentasi Materi. Pada tahap ini, seorang guru pendidikan agama 

Islam secara bertahap menyajikan materi pendidikan agama Islam 

sesuai dengan sub atau topik bahasan.  

4) Memberikan Konklusi atau Kesimpulan. Guru pendidikan agama 

Islam mengemukakan resume atau pokok pikiran dari bahasan 

materi yang telah diajarkan. Bisa juga dengan meminta seorang 

peserta didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 

5) Melakukan Evaluasi. Guru pendidikan agama Islam dapat 

menggunakan beberapa teknik antara lain dengan bertanya kepada 

peserta didik dan menunjuk beberapa dari mereka secara acak 

untuk menjawab atau bertanya kepada guru pendidikan agama 

Islam.
2
 

b. X2 (Metode Diskusi) 

Metode diskusi merupakan metode yang bertujuan untuk 

memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan,menambah 

                                                             
2
Syahraini Tambak, “Metode Ceramah: Konsep dan Aplikasi Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Tarbiyah, Vol 21, No 2 Juli-Desember 2014. 391-399 
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dan memahami pengetahuan siswa dan membuat keputusan. Dengan 

indikator sebagai berikut : 

1) Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan 

memberikan pengarahan dan cara-cara pemecahannya. 

2) Guru mengatur pembagian kelompok, memilih pemimpin diskusi, 

mengatur tempat duduk, ruangan dan peralatan pendukung 

lainnya. 

3) Menentukan jenis-jenis diskusi yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

4) Selama diskusi berlangsung, guru memperhatikan apakah 

jalannya diskusi sesuai dengan diharapkan. Dapat dilihat dari 

partisipasi siswa, fokus pembicaraan, ketertiban diskusi, peran 

pemimpin, pemanfaatan waktu dan hasil yang ingin dicapai. 

5) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai 

dengan hasil diskusi. 

6) Mereview jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh 

peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya.
3
 

 

2. Hasil Belajar. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Adapun indikator dalam hasil 

belajar ada tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap 

yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, 

penilaian, organisasi, internalisasi. Dan ranah psikomotorik berkenaan 

dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Dari ketiga 

ranah tersebut menjadi penilaian atau indikator hasil belajar. Di antara 

ketiga ranah tersebut ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh 

                                                             
3
Nurul Afifah, “Pembelajaran Dengan Metode Diskusi Kelas”, Jurnal Tarbawiyah STAIN 

Jurai Siwo Metro, Vol 11 No. 1 Januari-Juli 2014, hal 63-64 
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para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

menguasai isi dalam pelajaran. 

Pada penelitian ini indikator hasil belajar yang diambil adalah 

ranah kognitif, dimana didapat dari daftar nilai guru seperti nilai ulangan 

harian dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII pada 

materi sholat jamak dan qasar. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Berdasarkan uraian di atas, populasi adalah totalitas dari semua 

objek yang memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang akan 

diteliti dan ditarik kesimpulan. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 

SMPN 1 Punggur. Jumlah populasi ini ada 8 kelas, yaitu VII.1, VII.2, 

VII.3 ,VII.4, VII.5, VII.6, VII.7, dan VII.8. dimana jumlah siswa setiap 

kelasnya adalah 32 siswa, sehingga total seluruh siswa kelas VII sebanyak 

246 siswa. 
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Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Kelas VII SMPN 1 Punggur Muslim 

 

NO 
Jumlah Seluruh Kelas 

VII 

Jumlah Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Muslim 

L P Jumlah 

1 VII.1 11 21 32 32 

2 VII.2 9 23 32 30 

3 VII.3 19 13 32 31 

4 VII.4 16 16 32 30 

5 VII.5 17 15 32 31 

6 VII.6 19 13 32 31 

7 VII.7 25 7 32 31 

8 VII.8 21 10 32 30 

  Jumlah  137 118 256 246 

 

Namun pendidik mata pelajaran Agama Islam kelas VII yang ada 

di SMP N 1 Punggur ada dua orang, dimana kelas VII.1 sampai VII.3 

berbeda guru dengan kelas VII.4 sampai VII.8, maka Penulis 

memfokuskan populasi kepada kelas VII.4 sampai VII.8 maka diperoleh 

populasi penelitian sebanyak 153. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
4
 

Terdapat patokan atau ukuran standar dalam menentukan sampel,  

“Jika ukuran populasi di atas 1.000 maka sampelnya 10% 

saja sudah cukup, apabila ukuran populasi berkisar 100 maka 

sampel paling sedikit 30%, namun jika ukuran populasi hanya 30, 

maka sampel harus 100%”
5
 

 

                                                             
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: 

Alfabeta,2013),80 
5
Deni darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 

143 
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Dikarenakan Penulis memfokuskan penelitian pada kisaran kelas 

VII.4 sampai VII.8, dimana masing-masing kelas terdapat data sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 

Pengambilan Sampel Siswa Kelas VII SMPN 1 Punggur 

 

No Kelas Jumlah Siswa Hasil 30% 

(Jumlah Siswa) 

Pembulatan 

1 VII.4 30 9 9 

2 VII.5 31 9,3 9 

3 VII.6 31 9,3 9 

4 VII.7 31 9,3 9 

5 VII.8 30 9 9 

Jumlah 153 45,9 45 

 

  Dan jumlah fokus populasi yang diteliti lebih dari 100, maka 

peneliti menentukan bahwa sampel dalam penelitian ini adalah 30% dari 

yang ditetapkan, 30% dari 153 siswa adalah sebanyak 45 siswa. Dengan 

menggunakan teknik proporsional random sampling yang mana teknik 

proporsional random sampling ini adalah metode yang digunakan untuk 

memilih sampel dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga 

setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama besar 

untukdiambil sebagai sampel ini berarti semua anggota populasi menjadi 

anggota dari kerangka sampel.
6
 

                                                             
6
 Sugiharto, dkk,Teknik Sampling,(Jakarta:Gramedia pustaka utama,2001),46 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Adapun teknik sampling yang Penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah proporsional random sampling.Dimana teknik ini agak lebih 

leluasa dalam penggunaannya, maksudnya teknik ini dapat digunakan 

pada populasi berstrata, populasi area ataupun populasi cluster.
7
 Adapun 

dalam penelitian ini, Penulis menggunakan teknik proporsionalrandom 

sampling dengan cara tradisional.Sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 45 siswa. 

Adapun pengambilan sampel tersebut dapat ditempuh dengan 

langkah-langkah berikut: 

a. Mencatat nama kelas VII.4 sampai VII.8. 

b. Menuliskan nama dan nomor urut yang dipotong kecil-kecil, 

kemudian digulung dan dimasukkan ke dalam kaleng dan dikocok. 

c. Mengeluarkan gulungan kertas dari undian populasi. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Angket. 

Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan 

yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh 

responden.Setelah diisi, angket dikirim kembali atau dikembalikan ke 

petugas atau peneliti.
8
 

                                                             
7
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana,2005), 124 
8
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitaif,(Jakarta:Kencana,2005),133 
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Terdapat macam-macam angket yaitu angket terbuka dan angket 

tertutup.Angket yang digunakan peneliti adalah angket tertutup, yaitu 

jenis angket yang sudah disediakan alternatif jawabannya sehingga 

responden tinggal memilih.Metode angket ini merupakan metode pokok 

yang Penulis gunakan yaitu untuk mengetahui penggunaan metode 

ceramah dan diskusi yang respondennya adalah siswa kelas VII SMPN 1 

Punggur. 

2. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan pancaindra mata sebagai  alat bantu utamanya 

selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. 

Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta 

dibantu dengan pancaindra lainnya secara sistematik.
9
 

Macam-macam metode observasi ada observasi langsung, 

berstruktur, kelompok,dll. Adapun metode observasi yang digunakan oleh 

Penulis adalah metode observasi langsung, yaitu dengan mengadakan 

pengamatan langsung ke lapangan, sehingga akan mendapatkan data 

secara nyata dan dapat menguatkan penelitian ini, seperti mengamati 

kegiatan belajar mengajar di kelas secara langsung. 

  

                                                             
9
Ibid, h.143 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dimana 

seorang peneliti memanfaatkan arsip-arsip yang berfungsi sebagai data 

dilokasi penelitian. 

Penggunaan metode ini yaitu untuk memperoleh data hasil belajar 

siswa, profil, sejarah, visi, misi dan tujuan, identitas, lokasi, sarana dan 

prasarana, data guru dan karyawan, data jumlah siswa struktur organisasi, 

data denah lokasi SMP N 1 Punggur. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan/ Kisi-kisi Intrumen 

Instrumen penelitian dianggap sebagai perangkat lunak dari seluruh 

rangkaian proses pengumpulan data penelitian di lapangan. Pada dasarnya 

instrument penelitian kuantitatif memiliki dua fungsi yaitu sebagai 

substitusi dan sebagai suplemen.
10

 

Kisi-kisi adalah sebuah table yang menunjukkan antara hal-hal 

yang disebutkan dalam kolom.Kisi-kisi instrument menunjukkan kaitan 

antaa variabel yang diteliti dengan sumber data darimana dapat diambil, 

metode yang digunakan dan instrument yang disusun. 

Adapun rancangan kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini dapat 

dijabarkan dalam tabel berikut ini: 

  

                                                             
10

Ibid, h.104 
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Tabel 3.4 

Kisi-kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian tentang Penggunaan Metode 

Ceramah dan Metode Diskusi terhadap Hasil Belajar 

 

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

1. Metode Ceramah Siswa Angket Pernyataan 

2. Metode Diskusi Siswa Angket Pernyataan 

3. Hasil Belajar Siswa Dokumentasi - 

 

Tabel 3.5 

Skor Alternatif Jawaban 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak pernah 1 

 

Dari ketiga variabel tersebut dikembangkan menjadi beberapa indikator, antara 

lain : 
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Tabel 3.6 

Rancangan Kisi-kisi Khusus Instrumen Penelitian tentang Metode Ceramah 

dan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar 

 

No 
Variabel 

Penelitian 
Indikator 

Item Soal 

Butir Jumlah 

1 Metode 

Ceramah (X1) 

1) Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

2) Mengelola Perhatian 

dan Kondisi Peserta 

didik. 

3) Presentasi Materi. 

4) Memberikan Konklusi atau 

Kesimpulan. 

5) Melakukan Evaluasi. 

1 

 

 

2-3 

 

 

 

4-5-6 

7-8 

 

 

9-10 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

2 

 

 

2 

2 Metode 

Diskusi (X2) 

1) Guru mengemukakan 

masalah yang akan 

didiskusikan. 

2) Guru mengatur pembagian 

kelompok. 

3) Guru menentukan jenis 

diskusi. 

4) Guru mengamati jalannya 

diskusi. 

5) Membuat pokok pembahasan 

6) Mereview jalannya diskusi.  

1-2 

 

 

3 

 

4 

 

5-6 

 

7-8 

9-10 

2 

 

 

1 

 

1 

 

2 

 

2 

2 

 Jumlah   20 
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No Variabel terikat Indikator 

1. Hasil Belajar Hasil belajar diperoleh dari nilai ulangan 

harian siswa yang didapat dari guru mata 

pelajaran pendidikan agama Islam kelas VII. 

 

Khusus instrument penelitian kuantitatif data angket atau kuisioner 

sebelum ke lapangan harus melewati tahap uji terlebih dahulu, antara lain: 

a. Validitas 

Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur 

sesuai dengan apa yang ditargetkan. Tinggi rendahnya validitas 

sebuah instrument dapat menyatakan bahwa data yang terkumpul 

sesuai dengan validitas yang dimaksud. 

Uji validitas yang digunakan dalm penelitian ini adalah 

validitas isi dan validitas butir soal.Validitas isi berkenaan dengan 

kesanggupan instrumen mengukur isi yang arus diukur, artinya alat 

ukur tersebut mampu mengungkap isi suatu konsep atau variabel yang 

hendak diukur.
11

 Cara penghitungan validitas dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

rxy= 
∑  

 (   )(   )
 

ket : 

 rxy : koefisiensi korelasi butir instrumen 

 Ʃxy : jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 

 Ʃx : jumlah skor x 

 Ʃy : jumlah skor y 

                                                             
11

 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2007), 117 
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Sugiyono mengatakan bahwa “pengujian seluruh butir 

instrument dalam satu variabel dapat juga dilakukan dengan mencari 

daya pembeda skor tiap item dari kelompok yang memberikan 

jawaban tinggi dan jawaban rendah”.
12

 

Serta menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasarkan 

kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.7 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

No Interval Koefisien Interpretasi 

1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 - 0,399 Rendah 

3 0,40 - 0,599 Sedang 

4 0,60 - 0,799 Kuat 

5 0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

 

b. Reliabilitas 

Reabilitas instrument penelitian adalah suatu alat yang 

memberikan hasil yang tetap sama. Hasil pengukuran itu harus tetap sama 

jika pengukurannya diberikan pada subyek yang sama meskipun 

dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan, dan tempat 

yang berbeda pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan kondisi. 

Alat ukur yang reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabilitasnya 

tinggi disebut alat ukur yang reliabel.
13

 

Rumus yang digunakan adalah rumus Spearman-Brown: 

     = 
 (  )

     
 

                                                             
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 

2009),127 
13

 Rosita Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2015), 69 
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 Keterangan:     = reliabilitas keseluruhan item 

   = Korelasi Product Moment antara belahan pertama dan 

kedua.
14

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Asumsi Normalitas. 

Uji asumsi normalitas adlah pengujian tentang kenormalan 

distribusi data. Asumsi yang harus dimiliki oleh data bahwa data akan 

mengikuti bentuk distribusi normal. Distribusi normal data dimana 

data memusat pada nilai rata-rata dan median. 

b. Uji Asumsi Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah bentuk pengujian untuk asumsi 

analisis regresi linier berganda. Asumsi multikolinieritas menyatakan 

bahwa variabel independent harus terbebas dari gejala 

multikolinieritas. Gejala multikolinieritas adalah gejala korelasi antar 

variabel independent, gejala ini ditunjukkan dengan korelasi yang 

signifikan antar variabel independent. 

c. Uji Asumsi Autokorelasi. 

Autokorelassi adalah pengujian asumsi dalam regresi dimana 

variabel dependent tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud 

korelasi dengan diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel 

dependent tidak berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri, baik 

                                                             
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2009), 127 
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nilai periode sebelumnya atau nilai periode sesudahnya. Untuk 

mendeteksi gejala autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson 

(DW). 

d. Uji Asumsi Heterokedastisitas. 

Asumsi Heterokedastisitas adalah asumsi dalam regresi 

dimana varians dari rasidual tidak sama untuk satu pengamatan ke 

pengematan yang lain dan tidak memiliki pola tertentu. Pola yang 

tidak sama ditunjukkan dengan nilai yang tidak sama dengan nilai 

varians dan rasidual. 

e. Uji Asumsi Linieritas. 

Asumsi Linieritas adalah salah satu asumsi yang ada dalam 

analisis regresi berganda. Asumsi ini menyatakan bahwa untuk setiap 

persamaan regresi linear, hubungan antara variabel independent dan 

dependent harus linear. Asumsi ini akan menentukan jenis persamaan 

estimasi yang digunakan, apakah persamaan logaritma, persamaan 

kubik, kuadratik atau inverse. Untuk melihat linearitas dapat melihat 

pada grafik hubungan antara variabel dependen atau variabel 

independent.
15

 

Setelah data-data terkumpul, yaitu angket maka data diolah dengan 

menggunakan rumus statistik. Rumus statistik yang peneliti gunakan adalah 

analisis regresi linier ganda atau korelasi multiple. Hal ini dikarenakan 

penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Dan 

                                                             
15

Purbayu Budi Santosa, Ashari, Analisis Statistik Dengan Microsoft Excel & SPSS, 

(Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2005), h.244 
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langkah pertama yang harus ditempuh adalah menghitung komponen-

komponen model regresi yaitu: 

y = a + b1 X1 + b2 X2  

Adapun rumus-rumus yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

a = Y – b1X1 – b2X2 

b1 = 
(   

   )(    ) (     )(    )

(   
   )(   

   )  (      ) 
 

 

b2 = 
(   

    )(   
   ) (      

   )(    )

(   
    )(   

    )  (     ) 
 

 Keterangan : 

a = Konstanta untuk sampel 

b = Koefisien regresi 

 x1 = Jumlah skor untuk variabel x1 

 x2 = Jumlah skor untuk variabel x2 

 y = Jumlah skor untuk variabel y. 

Setelah data diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus tersebut 

diatas, maka langkah selanjutnya adalah menguji keberartiannya dan dapat 

dilakukan melalui distribusi sampling-F dengan rumus : 

F = 
   (     )   

   ( )   (     )
 

Dimana : 

Jk (Reg) = b1 ( x1y) + b2 ( x2y) 
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Jk (S) =   y
2 
– Jk (Reg) 

K  = Banyaknya variabel independen 

N  = banyaknya data. 

Langkah berikutnya adalah menghitung koefisien korelasi multiple 

dengan rumus : 

R
2
 = 

   (   )

   
5 

Dimana R
2
 adalah koefisien korelasi multiple yang digunakan. 

Dan untuk pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan uji-F dengan 

rumus : 

F = 
      

(     )(      )
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Punggur 

Sebelum mendapat SK pengertian dari Ka. Kanwil Provinsi 

Lampung atatus SMP Negeri Punggur masih dalam final dengan SMP 

Sritejokencono. Kemudian rapat pada tanggal 30 November 1984 SMP 

Negeri Punggur berdiri sendiri, yang dipimpin oleh: 

a. Bapak Nendyo Sutanto (Alm), masa bakti 1984 – 1996 dengan status 

SMP Negeri Punggur. 

b. Kemudian pada pembagian status menjadi SLTP 3 Punggur, dipimpin 

oleh Bapak Drs. Zujari Saibi dengan masa bakti pada tahun 1996 – 

1998. 

c. Yang ketiga kalinya kembali lagi menjadi SMP Negeri Punggur, yang 

pada saat itu dipimpin oleh beliau yaitu Bapak Drs. Sutanto pada 

tahun 1998 – 1999. 

d. Pada pebagian lagi dari SMP Negeri 1 Punggur menjadi SLTP Negeri 

3 Punggur yang dipimpin oleh Bapak Drs. Teguh Wiyono pada tahun 

1999 – 2009. 

e. Kemudian pada tahun 2009 – 2011 SMP Negeri 1 Punggur dipi,pin 

oleh Bapak Drs. Usa Heriyanto. 

f. Pada 2011 - 2018 SMP Negeri 1 Punggur dipimpin oleh Bapak Hi. 

Purnomo, S.Pd. 
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g. Pada tahun 2018 – 2019 SMP Negeri 1 Punggur dipimpin oleh bapak 

Drs. Pramono 

h. Pada bulan April 2019 sampai saat ini SMP Negeri 1 Punggur 

dipimpin oleh bapak Slamet Wardoyo,S. Pd,M.A. 

2. Profil Sekolah SMP Negeri 1 Punggur 

a. Identitas Sekolah  

1) No Statistik Sekolah/ NPSN :221120208091/10801933 

2) Nama Sekolah   : SMP Negeri 1 Punggur 

3) Alamat Sekolah 

a) Jalan    : Pendidikan No. 2 

Tanggulangin 

b) Desa/ kelurahan  : Tanggulangin 

c) Kecamatan   : Punggur 

d) Kab/ Kota   : Lampung Tengah 

e) Propinsi   : Lampung 

f) Kode Pos   : 34152 

4) Fax/ Telepon   : (0725) 7522125 

5) Status Akreditas   : Terakreditasi B 

6) Kepala Sekolah 

a) Nama    : Slamet Wardoyo,S. Pd,M.A 

b) NIP    : 19630511 198412 1 001  

7) Waktu Penyelenggaraan Belajar : Pagi sampai sore 
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3. Visi, Misi Sekolah SMP Negeri 1 Punggur 

a. Visi: 

 “Unggul dalam pencapaian prestasi, terampil, beriman, dan 

bertaqwa dalam lingkungan yang nyaman.” 

b. Misi 

1) Meningkatkan perolehan nilai UAN melalui KBM yang konotatif, 

variatif, dan komunikatif. 

2) Meningkatkan kegiatan ekskul olahraga dan kesenian secara 

efektif dan efisien. 

3) Meningkatkan pengelolaan 7K yang kreatif dan partisipatif. 

4) Meningkatkan aktifitas keagamaan. 

5) Mewujudkan tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang 

relevan dan mutakhir. 

6) Mewujudkan pengembangan diri dan meningkatkan manajemen 

sekolah dengan manajemen berbasis sekolah. 

7) Mewujudkan terpenuhinya pembiayaan sekolah yang memadai. 

8) Mewujudkan standar system penilaian pemdidikan. 

9) Mewujudkan sikap keteladanan seluruh warga sekolah. 

10) Mewujudkan tatakrama pada pergaulan sekolah. 

11) Mewujudkan aktivitas keagamaan. 

12) Mewujudkan pengelolaan dan implementasi 7K. 

13) Mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, indang, asri, bersih, 

indah, dan nyaman. 
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4. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Punggur 

Sarana prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Punggur mempunyai 

jenis ruangan yang akan dijelaskan pada tabel di bawah ini :   

Tabel 4.1  

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Punggur 

No Jenis Ruangan Jumlah 

Kondisi 

Baik 

Rusak Rusak 

Ringan Berat 

1 Ruang kepala sekolah 1 1 

 

  

2 Ruang tata usaha 1 1 

 

  

3 Ruang guru 1 1 

 

  

4 

Ruang bimbingan dan 

konseling 1 1 

 

  

5 Ruang kelas 24 24 

 

  

6 Ruang perpustakaan 1 1 

 

  

7 Ruang UKS 1 1 

 

  

8 Ruang Osis 1 1 

 

  

9 Ruang ekstrakurikuler 1 1 

 

  

10 Gudang 1 

 

1   

11 Dapur 1 

 

1   

12 WC / kamar mandi guru 3 3 

 

  

13 WC / kamar mandi siswa 4 2 2   

14 Halaman parkir 2 2 

 

  

15 Lapangan olahraga 3 3 

 

  

16 Koperasi sekolah 1 1 

 

  

17 Komputer 2 2 

 

  

18 Printer 4 4 

 

  

19 Laboratorium IPA 1 1 

 

  

20 Laboratorium Bahasa 1 1 

 

  

21 Mushola 2 2 

 

  

22 Gedung serbaguna (GSG) 0 0 

 

  

23 Kantin sekolah 6 6 

 

  

Jumlah 63 59 4   
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5. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Punggur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Punggur 

  Selanjutnya di bawah ini masing-masing bidang 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai berikut : 

a. Kepala Sekolah. 

1) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program sekolah. 

2) Pengawaaan terhadap administrasi sekolah. 

3) Pengawasan terhadap proses pembelajaran di sekolah. 

Waka 

Humas 

Komite Sekolah 

 

Kepala 

Sekolah 

Kepala TU 

 

Waka 

Sarpras 

Waka 

Kesiswaan 

Waka 

kurikulum 

Wali Kelas 
Bimbingan 

dan 

Konseling 

Peserta 

Didik 

 

DewanGuru 
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4) Sebagai pengayom bagi semua warga sekolah. 

5) Bertanggung jawab akhir terhadap semua keputusan. 

b. Komite Sekolah 

1) Pemilik sekolah dan kerjasama dengan pihak sekolah 

2) Mencatat pengeluaran dan pemasukan keuangan sekolah 

3) Melihat perkembangan sekolah 

c. Waka Kurikulum. 

1) Menyiapkan program tahunan. 

2) Menyiapkan format program semester dan satuan pembelajaran. 

3) Menyiapkan kisi – kisi soal. 

4) Menyiapkan daftar nilai dan buku absen. 

5) Melaksanakan petunjuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan kalender pendidikan. 

6) Mengkalkulasipembagian tugas guru. 

7) Menyiapkan dan merencanakan jadwal pelajaran. 

8) Mengelola nilai prestasi belajar peserta didik bersama wali kelas 

dan guru BP/BK. 

9) Merencanakan dan menyusun evaluasi belajar semester bersama 

panitia yang ditetapkan oleh kepala sekolah. 

10) Menyusun pelaksanaan US/UN dan mengelola STTB bersama 

panitia US/UN yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah. 

11) Merencanakan pelaksanaan pemilihan siswa berprestasi. 
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d. Waka Kesiswaan. 

1) Merencanakan dan menyelenggarakan penerimaan siswa baru 

(PSB). 

2) Penilaian terhadap siswa untuk memwakii dalam kegiatan diluar 

jam sekolah. 

3) Membantu mningkatkan kegiatan ekstra kulikuler bersama waka 

kurikulum. 

4) Pengadaan pengarahan dan pembinaan kegiatan OSIS. 

5) Melaksanakan kegiatan demi peningkatan mutu belajar. 

6) Pengelolaan data. 

e. Kepala Tata Usaha. 

1) Mengawasi kegiatan dibagian administrasi ketenagaan, 

(mencatat pembukuan tentang administrasi oleh tenaga-tenaga 

guru). 

2) Urusan administrasi peserta didik (mencatat administrasi peserta 

didik selama masih sekolah). 

3) Urusan administrasi sarana dan prasarana/ mencatat pembukuan 

baik biaya masuk ataupun pengeluaran pembiayaan sarana dan 

prasarana. 

4) Mencatat arsip sekolah. 

5) Administrasi kurikulum. 
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f. Waka Sarana/Prasarana dan Waka Humas 

1) Menyampaiakan tentang keadaan sekolah kepada 

instansi/perorangan yang memerlukan. 

2) Mencari informasi sekolah/instansi sebangai bahan untuk 

kemajuan sekolah 

3) Menyalurkan aspirasi wali murid 

4) Meningkatkan kegiatan masyarakat dan kestiakwanan sosial 

5) Meningkatkan kegiatan keagamaan sekolah. 

g. Dewan Guru 

1) Melaksanakan proses pembelajaran setiap hari. 

2) Bertanggung jawab terhadap keberhasilan belajar peserta didik.. 

3) Mengadakan evaluasi pembelajaran. 

4) Menganalisis kekurangan dan kelemahan peserta didik. 

5) Memberikan arahan dan saran kepada peserta didik. 

h. Wali Kelas 

1) Mengelola kelas 

2) Pengisian daftar pengisian nilai 

3) Pembuatan catatan khusus tentang peserta didik 

4) Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar. 

i. Bimbingan Konseling 

Bertugas dalam pelaksanaan utama yang mengkoordinasi 

dan membimbing semua kegiatan yang terkait dalam plaksanaan 

bimbingan dan konseling. 



65 

 

 
 

j. Peserta Didik. 

Elemen yang menjadi objek pendidikan sekolah 

 

B. Penyajian Data 

Penyajian data ini digunakan untuk menguraikan kecenderungan 

jawaban responden dari tiap-tiap variabel baik mengenai metode ceramah, 

metode diskusi, dan hasil belajar. Hasil analisis adalah sebagai berikut : 

1. Hasil Uji Coba Angket 

a. Uji Validitas 

Sebelum instrmen dipergunakan untuk melaksanakan 

penelitian maka instrumen tersebut harus diujicobakan terlebih 

dahulu kepada sejumlah responden yang telah ditetapkan untuk 

menguji validitasnya. Jika instrumen sudah valid maka Penulis siap 

mempergunakan angketnya untuk penelitian. Uji coba instrumen 

diambil dari sampel tempat populasi sebanyak 10 responden. Item 

dalam instrumen angket terdapat 20 butir pernyataan, dimana 

masing-masing variabel terdapat 10 pernyataan. Dalam hal ini 

penulis akan menguraikan hasil hitung validitas dalam setiap 

variabel. Uji validitas dilakukan untuk variabel bebas yaitu metode 

ceramah (X1) dan metode diskusi (X2) yaitu sebagai berikut: 

1) Hasil Uji Validitas Metode Ceramah  

Setelah diketahui nilai     hitung (0,997), maka 

selanjutnya adalah membandingkan nilai hitung    dengan 
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      . Nilai    dengan n sebanyak 10 dari taraf signifikan 5% 

adalah 0,294 dan taraf signifikan 1% adalah 0,380. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai r pada taraf 

signifikan 5% lebih besar dari        atau 0,997 > 0,294 dan 

pada taraf signifikan 1% lebih besar dari       yaitu 0,997 > 

0,380. Itu semua berarti soal-soal tersebut dikatakan valid untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

2) Hasil Uji Validitas Metode Diskusi 

Setelah diketahui nilai     hitung (0,981), maka 

selanjutnya adalah membandingkan nilai hitung    dengan 

      . Nilai     dengan n sebanyak 10 dari taraf signifikan 5% 

adalah 0,294 dan taraf signifikan 1% adalah 0,380. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai r pada taraf 

signifikan 5% lebih besar dari        atau 0,981 > 0,294 dan 

pada taraf signifikan 1% lebih besar dari       yaitu 0,981 > 

0,380. Itu semua berarti soal-soal tersebut dikatakan valid untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Berdasarkan penguraian dari masing-masing variabel di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada angket 

tersebut valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 

(Analisis uji validitas terlampir) 

 

 



67 

 

 
 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk variabel bebas yaitu metode 

ceramah (X1) dan metode diskusi (X2) yaitu sebagai berikut: 

1) Hasil Uji Reliabilitas Metode Ceramah 

Untuk menghitung uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Spearman Brown. Angket pada metode 

ceramah terdapat 10 pernyataan, dan hasil analisisnya diperoleh 

koefisien reliabilitas sebesar 0,998. Langkah selanjutkan 

dikonsultasikan dengan kriteria indeks reliabilitasnya adalah 

berada pada kriteria 0,800 – 0,1000 yang artinya sangat tinggi. 

Maka dengan itu dapat diambil kesimpulan bahwa butir 

pernyataan metode ceramah yang terdapat pada angket tersebut 

sangat tinggi atau reliabel sehingga dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data.  

2) Hasil Uji Reliabilitas Metode Diskusi 

Sama halnya dengan pengujian reliabilitas pada metode diskusi 

ini dengan pengujian reliabilitas metode ceramah, yakni dengan 

menggunakan rumus spearman brown. Angket pada variabel 

metode diskusi terdapat 10 pernyataan, pada hasil perhitungan 

diperoleh hasil analisis koefisien reliabilitas sebesar 0,994. 

Kemudian dikonsultasikan dengan kriteria indeks reliabilitasnya 

adalah termasuk kedalam kategori sangat tinggi yaitu dengan 

rentang 0,800 – 1,000. Maka dari itu butir pernyataan pada 
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variabel metode diskusi dapat dikatakan sangat tinggi atau 

reliabel untuk dijadikan alat pengumpul data. 

Dari hasil uji reliabilitas dari kedua variabel diatas, maka sudah jelas 

untuk dikatakan bahwa angket tersebut sangat reliabel untuk dijadikan 

alat pengumpul data. (Analisis reliabilitas terlampir) 

2. Data Penggunaan Metode Ceramah Dalam Proses Pembelajaran PAI  

  Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode ceramah terhadap 

hasil belajar siswa PAI kelas VII SMP Negeri 1 Punggur, maka Penulis 

menyebar angket tentang penggunaan metode ceramah sebanyak 10 item 

pernyataan. Dengan responden sebanyak 45 siswa, dan Penulis 

memasukkan dalam bentuk angka yang ketetentuannya adalah: Jawaban 

Selalu diberi skor 4, Jawaban Sering diberi skor 3, Jawaban kadang-

kadang diberi skor 2, dan Jawaban Tidak Pernah diberi skor 1.  

  Berdasarkan penyeberan angket penggunaan metode ceramah 

kepada 45 reponden kelas VII SMP Negeri 1 Punggur, diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Data Hasil Penyebaran Angket Penggunaan Metode Ceramah 

Pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Punggur 

 

No Nama 

Pernyataan Metode Ceramah 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AA 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 36 

2 NBA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 SAH 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 32 

4 SSPM 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 34 

5 ZKHA 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 34 

6 MAWN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 WAA 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 33 
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8 MAR 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 36 

9 FFP 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 36 

10 IRD 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 37 

11 JAA 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 33 

12 ASN 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 32 

13 AZZ 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 35 

14 ARR 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 32 

15 DTA 4 3 3 4 4 4 1 2 4 2 31 

16 RA 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 30 

17 FA 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 

18 AW 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 36 

19 RA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 NS 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 37 

21 EIP 4 4 4 4 4 2 3 2 4 2 33 

22 DSP 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

23 HMA 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 34 

24 HS 4 3 3 4 4 4 2 2 4 2 32 

25 APS 3 3 4 3 4 2 2 2 4 3 30 

26 DA 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 34 

27 IA 2 4 4 2 4 4 1 4 4 2 31 

28 WRR 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 34 

29 RA 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 37 

30 AAZ 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 35 

31  AAA 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 35 

32 HTA 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 37 

33 AME 3 3 2 4 4 2 2 3 4 3 30 

34 IR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 RAA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

36 AAS 4 4 3 2 4 3 2 4 4 2 32 

37 BP 4 4 4 2 4 4 1 4 4 3 34 

38 FF 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 34 

39 EF 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 33 

40 TA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

41 MAK 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 30 

42 AIP 2 4 3 4 4 3 2 2 4 2 30 

43 LNN 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

44 AAA 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 35 

45 SWNA 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 24 
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Berdasarkan hasil angket tentang penggunaan metode ceramah 

yang diperoleh dari 45 siswa yang menjadi sampel, kemudian akan dicari 

interval kelasnya dengan menggunakan aturan sturges sebagai berikut : 

    = 40 

    = 24 

Jangkauan (R) =      -      = 40 – 24 = 16 

Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 45  

  = 1 + 3,3 (1,65) 

  = 1 + 5,445 = 6,4 = 6 

Panjang Interval Kelas (PK)  = R : BK 

    = 16 : 6 = 2,67 = 3 

Selanjutnya, Penulis akan mengklarifikasi angket di atas dalam 4 

kategori yaitu tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah. Kemudian setelah 

diketahui nilai intervalnya maka dari data interval di atas dimasukkan 

dalam tabel frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tentang Penggunaan Metode Ceramah

  

 

No Interval kelas Frekuensi Kategori Presentasi 

1 24–26 1 Sangat Kurang 2,22% 

2 27–29 0 Kurang 0% 

3 30–32 12 Cukup 26,66% 

4 33–35 15 Baik 33,33% 

5 36 – 38 10 Baik Sekali 22,22% 

6 39 – 41 7 Luar Biasa 15,55 

  Jumlah 45   100% 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui 

bahwa 45 responden yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 1 siswa 

2,22% memperoleh kriteria sangat kurang, sebanyak 0 siswa atau 0% dan 

tidak ada yang berada pada rentang nilai tersebut memperoleh kriteria 

kurang, dan 12 siswa atau 26,66% memperoleh kriteria cukup, serta 15 

siswa atau 33,33% memperoleh kriteria baik, dan 10 siswa atau 22,22% 

memperoleh kriteria baik sekali. Terakhir sebanyak 7 siswa atau 15,55% 

memperoleh kriteria luar biasa. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode ceramah pada pendidikan agama islam materi sholat 

jamak qasar tergolong baik, dengan memperoleh hasil terbanyak yaitu 15 

siswa atau 33,33%. 

3. Data Penggunaan Metode Diskusi pada Pembelajaran PAI  

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap 

hasil belajar siswa PAI kelas VII SMP Negeri 1 Punggur, maka Penulis 

menyebar angket tentang penggunaan metode diskusi sebanyak 10 item 

pernyataan. Dengan responden sebanyak 45 siswa, dan Penulis 

memasukkan dalam bentuk angka yang ketetentuannya adalah: Jawaban 

Selalu diberi skor 4, Jawaban Sering diberi skor 3, Jawaban kadang-

kadang diberi skor 2, dan Jawaban Tidak Pernah diberi skor 1. 

Berdasarkan penyeberan angket penggunaan metode diskusi 

kepada 45 reponden kelas VII SMP Negeri 1 Punggur, diperoleh hasil 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 

Data Hasil Penyebaran Angket Penggunaan Metode Diskusi 

Pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Punggur 

No Nama 
Metode Diskusi 

Jumlah 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AA 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 33 

2 NBA 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 37 

3 SAH 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 37 

4 SSPM 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 33 

5 ZKHA 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 33 

6 MAWN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 WAA 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 28 

8 MAR 4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 33 

9 FFP 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

10 IRD 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 37 

11 JAA 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 37 

12 ASN 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 34 

13 AZZ 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 34 

14 ARR 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 34 

15 DTA 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 32 

16 RA 1 2 4 4 3 3 4 4 4 3 32 

17 FA 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 33 

18 AW 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 36 

19 RA 2 4 2 2 2 4 2 4 4 4 30 

20 NS 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 37 

21 EIP 4 3 2 2 4 4 2 3 2 2 28 

22 DSP 3 3 2 2 3 4 2 3 4 4 30 

23 HMA 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 34 

24 HS 3 3 2 1 4 4 2 2 4 2 27 

25 APS 2 4 2 4 4 4 2 2 4 4 32 

26 DA 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 27 

27 IA 2 4 2 2 4 4 4 2 4 4 32 

28 WRR 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 28 

29 RA 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 37 

30 AAZ 2 2 2 4 4 4 3 3 4 3 31 

31 AAA 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 33 

32 HTA 2 3 2 2 4 4 4 3 4 3 31 

33 AME 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

34 IR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 RAA 3 4 1 1 4 1 1 1 1 1 18 

36 AAS 3 4 2 4 4 4 4 3 2 3 33 
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37 BP 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 35 

38 FF 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 34 

39 EF 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

40 TA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

41 MAK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

42 AIP 1 3 1 1 3 4 1 1 4 1 20 

43 LNN 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

44 AAA 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

45 SWNA 3 3 1 1 2 4 3 2 4 3 26 

 

Dari data di atas untuk diperoleh nilai tertinggi 40 dan nilai 

terendah 15. Untuk mencari interval kelas maka menggunakan rumus yang 

sama dengan penggunaan metode ceramah yaitu menggunakan aturan 

sturgess. Terlebih dahulu membuat tabel distribusi frekuensi dan 

perhitungan interval kelas sebagai berikut : 

     = 40 

     = 15 

Jangkauan (R)      -      = 40 – 15 = 25 

Banyak Kelas (BK)  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 45 

    = 1 + 3,3 (1,65) 

    = 1 + 5,445 = 6,4 = 6 

Panjang Interval Kelas (PK) = R : BK 

    = 25 : 6 = 4,1 = 4 
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Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tentang Penggunaan Metode Diskusi 

 

No Interval kelas Frekuensi Kategori Presentasi 

1 15 – 18 2 Sangat Kurang 4,44% 

2 19 – 22 1 Kurang 2,22% 

3 23 – 26 1 Cukup 2,22% 

4 27 - 30 9 Baik 20% 

5 31 – 35 20 Sangat Baik 44,44% 

6 36 - 40 12 Luar Biasa 26,67% 

Jumlah 45   100% 

  

 

Dari data di atas sebanyak 2 siswa atau 4,44% dikategoikan 

sangat kurang, dan sebanyak 1 siswa atau 2,22% dikategorikan kurang, 

sebanyak 1 siswa atau 2,22% dikategorikan cukup, serta 9 siswa atau 20% 

dikategorikan baik. Sebanyak 20 siswa atau 44,44% berada pada kategori 

sangat baik, dan sebanyak 12 siswa terdapat pada golongan luar biasa. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan metode diskusi dalam 

materi jamak qasar tergolong sangat baik, hal ini dapat dibuktikan dengan 

sejumlah 20 siswa atau 44,44% memperoleh hasil terbanyak.  

4. Data Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran PAI di SMP 

Negeri 1 Punggur. 

Adapun data hasil belajar diperoleh dari nilai ulangan harian dan 

disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran PAI Materi 

Jamak Qasar di SMP Negeri 1 Punggur 

 

No Nama Nilai 

1 AA 71 

2 NBA 73 

3 SAH 87 

4 SSPM 87 

5 ZKHA 80 

6 MAWN 87 

7 WAA 97 

8 MAR 97 

9 FFP 90 

10 IRD 80 

11 JAA 90 

12 ASN 71 

13 AZZ 87 

14 ARR 87 

15 DTA 71 

16 RA 75 

17 FA 83 

18 AW 97 

19 RA 71 

20 NS 85 

21 EIP 87 

22 DSP 72 

23 HMA 71 

24 HS 83 

25 APS 77 

26 DA 73 

27 IA 80 

28 WRR 80 

29 RA 97 

30 AAZ 90 

31  AAA 88 

32 HTA 90 

33 AME 78 

34 IR 78 

35 RAA 85 

36 AAS 80 
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37 BP 80 

38 FF 90 

39 EF 80 

40 TA 75 

41 MAK 78 

42 AIP 90 

43 LNN 80 

44 AAA 85 

45 SWNA 87 

 

Dari data di atas maka akan ditentukan nilai tertinggi dan 

terendah guna untuk menghitung banyak kelas dan interval kelas serta 

membuat tabel distribusi frekuensi. Maka ditentukan dengan aturan 

sturgess sebagai berikut: 

     = 97 

    = 71 

Jangkauan (R) =      -      = 97 – 71 = 26 

Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 

   = 1 + 3,3 log 45 

   = 1 + 3,3 (1,65) 

   = 1 + 5,445 = 6,4 = 6 

Panjang Interval kelas (PK) = R : BK 

    = 26 : 6 = 4,3 = 4 
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Tabel 4.7 

Tabel Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI kelas 

VII SMP Negeri 1 Punggur. 

 

No Interval kelas Frekuensi Kategori Presentasi 

1 71-74 8 Sangat Kurang 17,78% 

2 75-78 6 Kurang 13,33% 

3 79-82 8 Cukup 17,78% 

4 83 - 87 12 Baik  26,67% 

5 88 - 92 7 Baik Sekali 15,55% 

6 93 - 97 4 Luar Biasa 8,89% 

Jumlah 45   100% 

 

Dari data distribusi frekuensi di atas menyatakan bahwa hasil 

belajar siswa pada kategori sangat kurang sebanyak 8 siswa atau 17,78%, 

lalu pada kategori kurang terdapat 6 siswa atau 13,33%, dan pada kategori 

cukup terdapat 8 siswa atau 17,78%, dalam kategori baik terdapat 12 siswa 

atau 26,67%, dan pada kategori baik sekali terdapat 7 siswa atau 15,55%,  

serta yang terakhir pada kategori luas biasa terdapat 4 siswa atau 8,89%. 

Atas penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Jamak Qasar 

dikategorikan Baik. Hal itu dapat dilihat dari perolehan paling banyak 

yaitu sebanyak 12 siswa atau 26,67%. 

5. Pengujian Asumsi. 

a. Uji Asumsi Normalitas. 

Bukti normalitas dimaksudkan untuk mengetahui kenormalan 

data variabel penelitian yaitu metode ceramah (X1), metode diskusi 

(X2), dan hasil belajar PAI (Y). 
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Teknik analisis uji normalitas data penelitian menggunakan 

program statistika SPSS (Statistical Product and Service Solution) for 

Windows V.25.0. hasil uji nomalitas data secara lengkap terlampir dan 

berikut ini adalah rangkumannya. 

Diagnostik uji normalitas pada masing-masing variabel dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas Data Pada Variabel Metode Ceramah (X1), dan 

Metode Diskusi (X2), Terhadap Hasil Belajar (Y),Pendidikan Agama 

Islam 

 

 
Berdasarkan tabel di atas, apabila hasil signifikan kurang dari 

0,05 maka data tersebut tidak normal. 

Jika hasil signifikan lebih dari 0,05 maka data tersebut 

dinyatakan normal. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bahwa signifikan 

variabel metode ceramah 0,200, signifikan variabel metode diskusi 

0,063 dan variabel hasil belajar adalah 0,74. Ketiga variabel tersebut 
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di atas 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

b. Uji Asumsi Multikolinieritas 

Uji asumsi multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui 

apakah terjadi interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel 

independent. Model regresi yang baik adalah tidak ada terjadi 

interkorelasi atau tidak terjadi gejala multikolinieritas antar variabel. 

Pada uji asumsi ini menggunakan metode tolerance dan VIF. Seperti 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.9 

Uji Multikolinieritas tentang penggunaan metode ceramah dan 

diskusi terhadap hasil belajar PAI kelas VII 

 

 

Pada acuan metode VIF (Variance Inflation Faktor) untuk 

nilai VIF apabila < 10 maka model regresi dapat disimpulkan terbebas 

dari asumsi multikolinieritas, dan sebaliknya jika nilai VIF >10 maka 

dikatakan terdapat gangguan mutikolinieritas pada model regresi. 

Berdasarkan hasil uji asumsi yang terdapat pada tabel diatas 

dinyatakan bahwa VIF variabel metode ceramah 1,041 dan nilai VIF 

variabel metode diskusi 1,041 , karena semua variabel nilai VIFnya 
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tersebut <10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gangguan 

multikolinieritas. 

c. Uji Asumsi Autokorelasi 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

autokorelasi yaitu kesalahan antar variabel. Terdapat penjelasan pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4.10 

Uji Autokorelasi penggunaan metode ceramah dan metode diskusi 

terhadap hasil belajar PAI kelas VII 

 
Uji asumsi autokorelasi yang digunakan adalah dengan 

metode Durbin Watson. 

T = Jumlah sampel (n) 

K = Jumlah variabel 

dL = Batas Bawah Durbin Watson 

dU = Batas Atas Durbin Watson  

 

Maka :  

T = 45 

k = 2 

d = 1,736 

dL = 1,3832 

dU = 1,6662 

4-dL = 2,6168 

4-dU = 2,3338 

Dasar Pengambilan Keputusan : 

D < dL atau d > 4-dL   = Terdapat autokorelasi 
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dU < d < 4-dU    = Tidak Terdapat 

Autokorelasi 

dL < D < dU atau 4-dU < d < 4-dL = Tidak Ada 

Kesimpulan 

berdasarkan daftar tabel di atas bahwa hasil uji autokorelasi 

adalah : 

d dL dU 4-dL 4-dU 

1,736 1,3832 1,6662 2,6168 2,3338 

 

 

Karena : dU < d < 4-dU 

 = 1,6662 < 1,736 < 2,3338 

Maka kesimpulannya tidak terdapat autokelasi. 

 

d. Uji Asumsi Heterokedastisitas 

Pada uji Heteroskidastisitas kali ini menggunakan metode 

Glejser, adalah cara meregresikan variabel independen terhadap nilai 

Absolute residual atau Abs_RES. 

Jika nilai Signifikan (Sig) lebih besar dari 0,05 maka 

kesimpulannya tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam model 

regresi. 

Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka 

kesimpulannya adalah terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model 

regresi. Seperti pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.10 

Uji Heterokedastisitas Penggunaan Metode Ceramah dan Metode 

Diskusi Terhadap Hasil Belajar PAI Kelas VII 

 
Sedangkan pada tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

nilai signifikan pada metode ceramah adalah 0,523 dan metode diskusi 

0,514. Dan kedua variabel tersebut menyatakan bahwa nilai signifikan 

lebih besar 0,05 maka kesimpulan dalam model regresi tidak terjadi 

gejala heterokedastisitas. 

e. Uji Asumsi Linieritas 

 Dalam pengujian asumsi linieritas ini adalah seperti tabel di bawah ini : 

Tabel 4.11 

Uji Asumsi Linieritas Penggunaan Metode Ceramah dan Metode 

Diskusi terhadap Hasil Belajar PAI Kelas VII 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil signifikan antara metode ceramah, metode diskusi 

serta hasil belajar adalah 0,927 maka lebih besar dari acuan 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang linier antara ketiga variabel tersebut. 
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6. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

1) Hipotesis Alternatif pada penelitian ini adalah : 

a) Terdapat pengaruh penggunaan metode ceramah terhadap hasil 

belajar PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Punggur. 

b) Terdapat pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil 

belajar PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Pungur. 

c) Terdapat pengaruh penggunaan metode ceramah dan diskusi 

secara simultan atau bersama-sama terhadap hasil belajar PAI 

kelas VII di SMP Negeri 1 Punggur. 

2) Hipotesis nol pada penelitian ini adalah : 

a) Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode ceramah 

terhadap hasil belajar PAI kelas VII di SMP Negeri 1 

Punggur. 

b) Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap 

hasil belajar PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Punggur. 

c) Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode ceramah dan 

metode diskusi secara simultan terhadap hasil belajr PAI kelas 

VII di SMP Negeri 1 Punggur. 

3) Merumuskan taraf signifikan. 

  Taraf signifikan > a (0,05) maka Ho diterima dan Ha 

ditolak (t hitung) > (t-tabel), sedangkan apabila nilai signifikasi < a 

(0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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4) Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) 

  Dalam menguji pengaruh penggunaan metode ceramah dan 

penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar PAI kelas VII di 

SMP Negeri 1 Punggur secara parsial atau tidak, dalam penelitian ini 

menggunakan penbandingan        dan         dengan taraf signifikan 

5% 

Dalam pengujian hipotesis maka akan dilakukan uji-F guna untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh kedua variabel X secara simultan 

terhadap variabel Y. Telah diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.12 

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t 

 

 

a) Pengujian Hipotesis pertama, adakah pengaruh penggunaan metode 

ceramah terhadap hasil belajar PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Punggur. 

Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,999 > 

0,05 dan nilai t hitung 0,001< t tabel 1,682, sehingga dapat di ambil 

kesimpulan bahwa H1 ditolak yang berarti tidak ada pengaruh penggunaan 

metode ceramah terhadap hasil belajar.  

b) Pengujian Hipotesis kedua, adakah pengaruh penggunaan metode diskusi 

terhadap hasil belajar PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Punggur. 
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Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,008 < 

0,05 dan nilai t hitung 1,880 > t tabel 1,682. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh penggunaan metode 

diskusi terhadap hasil belajar. 

Tabel 4.13 

Uji Hipotesis Dalam Penggunaan Metode Ceramah dan Metode Diskusi 

Terhadap Hasil Belajar PAI Kelas VII di SMP N 1 Punggur 

 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X1 dan X2 

secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 23,978 

> 3,21, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang berarti terdapat 

pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y. 

Setelah diketahui hipotesis diterima, maka akan dilakukan cara untuk mengetahui 

koefisien diterminasi untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan atas kedua 

variabel tersebut terhadap hasil belajar PAI, maka akan diperoleh hasil sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.14 

Koefisien Diterminasi Penggunaan Metode Ceramah dan Metode 

Diskusi Terhadap Hasil Belajar PAI Kelas VII di SMP N 1 Punggur 

 

 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R square sebesar 0,863, hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap 

variabel Y adalah sebesar 86,3% 

 

C. Pembahasan. 

 Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

seseorang dalam proses pembelajaran dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Meningkatnya hasil belajar seseorang tentu dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tertentu. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar meoode 

mengajar yang digunakan di sekolah. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa metode 

pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar. Diantara metode-metode 

mengajar tersebut salah satunya adalah metode ceramah dan metode diskusi. 

Metode ceramah adalah proses penyampaian materi yang sepenuhnya dilakukan 

oleh guru dan murid hanya menerima materi. Sedangkan metode diskusi adalah 

metode yang bertujuan untuk mencari solusi dalam permasalahan materi dalam 

sistem pembelajaran, dan dilakukan oleh siswa. Kedua metode ini dirasa cocok 

untuk diterapkan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam materi Jamak 
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Qasar, karena bertujuan untuk mengasah kemampuan dalam mengingat, berfikir 

kritis sehingga nantinya dapat berdampak pada hasil belajarnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian, pada penelitian ini variabel X1 (penggunaan 

metode ceramah), variabel X2 (penggunaan metode diskusi), serta variabel Y 

(hasil belajar Pendidikan Agama Islam) diuji hipotesisnya menggunakan rumus 

regresi linier berganda atau korelasi multiple. Untuk mengetahui adakah pengaruh 

dari masing-masing variabel maka akan diadakan uji t, dan hasil dari uji hipotesis 

pertama yaitu tentang penggunaan metode ceramah terhadap hasil belajar adalah 

nilai signifikansinya sebesar 0,999 > 0,05 dan nilai t hitung 0,001 < t tabel 1,682, 

sehingga disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti tidak ada pengaruh 

penggunaan metode ceramah terhadap hasil belajar.  

 Serta pengujian hipotesis kedua yaitu adakah pengaruh penggunaan 

metode diskusi terhadap hasil belajar diketahui nilai signifikansinya adalah 0,008 

< 0,05 dan nilai t hitung 1,880 > t tabel 1,682, sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh penggunaan metode diskusi 

terhadap hasil belajar. 

 Setelah dilakukan uji t maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

dengan metode uji F, untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari kedua variabel 

secara simultan / bersama-sama terhadap hasil belajar. Hasil uji menunjukkan 

tingkat signifikan penggunaan metode ceramah dan metode diskusi adalah 0,000. 

Hasil tersebut diperoleh dengan bantuan SPSS versi 25.        >       , yaitu 

23,978 > 3,21. Serta nilai signifikan dimana 0,000 < 0,05 artinya hipotesis 
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diterima, bahwa terdapat pengaruh secara simultan dari kedua variabel terhadap 

variabel hasil belajar.  

 Selanjutnya, dari hasil perhitungan tersebut untuk mengetahuiseberapa 

besar kontribusi yang diberikan X1 dan X2 dalam menunjang keberhasilan 

variabel Y. Maka dengan menggunakan rumus di atas diketahui bahwa 

pengaruhnya sebesar 86,3% dalam mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Punggur. 

 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada 

pengujian hipotesis pertama dalam uji t tidak terdapat pengaruh penggunaan 

metode ceramah terhadap hasil belajar, dan pada pengujian hipotesis kedua 

terdapat pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar. Sedangkan 

pada pengujian hipotesis dengan metode uji F terdapat pengaruh penggunaan 

metode ceramah dan metode diskusi secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Punggur. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa dalam pengujian hipotesis dengan uji t tidak ada pengaruh penggunaan 

metode ceramah terhadap hasil belajar, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 

signifikansi adalah sebesar 0,999 > 0,05 dan nilai t hitung 0,001 < t tabel 

1,682 sehingga H1 ditolak yang berarti tidak ada pengaruh penggunaan 

metode ceramah terhadap hasil belajar. Sedangkan pada pengujian hipotesis 

kedua, terdapat pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar, 

hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05 dan nitai t 

hitung 1,880 > t tabel 1,682 sehingga H2 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar. 

Untuk menguji adanya pengaruh penggunaan metode ceramah dan 

metode diskusi terhadap hasil belajar menggunakan metode uji F. Dan 

dinyatakan dengan ada pengaruh penggunaan metode ceramah dan metode 

diskusi secara simultan atau bersama-sama terhadap hasil belajar pendidikan 

agama Islam. Hal ini terbukti dari hasil pengujian hipotesis menggunakan 

rumus regresi linier berganda diperoleh hasil        >       yaitu 23,978 > 

3,21. Serta nilai signifikan dimana 0,000 < 0,05 artinya hipotesis diterima, 

bahwa terdapat pengaruh secara simultan dari kedua variabel terhadap variabel 

hasil belajar. 



90 

 

 
 

Selanjutnya, dari hasil perhitungan tersebut untuk mengetahuiseberapa 

besar kontribusi yang diberikan X1 dan X2 dalam menunjang keberhasilan 

variabel Y. Maka dengan menggunakan rumus di atas diketahui bahwa 

pengaruhnya sebesar 86,3% dalam mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Punggur. 

Selebihnya yaitu 12,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan metode ceramah dan metode diskusi secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Punggur. 

 

B. Saran 

 Setelah terselesainya penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin penulis 

sampaikan sebagai berikut: 

1. Kepada siswa atau siswi kelas VII SMPN 1 Punggur hendaknya selalu 

membiasakan dengan hal hal yang baik dalam belajar dan mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru agar hasil belajar yang diinginkan dapat 

tercapai. 

2. Kepada guru mata pelajaran PAI, diharapkan untuk lebih meningkatkan 

kemampuan dalam menggunakan metode mengajar  agar dapat 

melaksanakan kegiatan pengajarannya secara maksimal. 

3. Kepada pihak sekolah hendaknya agar selalu memperhatikan keadaan 

sekolah, guru, dan siswa agar tujuan sekolah yang diinginkan dapat 

tercapai dengan baik. 
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LAMPIRAN 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

A.  Uji Validitas 



 

 

 
 

Sebelum angket yang penulis gunakan untuk mendapatkan data 

tentang pengaruh penggunaan metode ceramah dan metode diskusi 

terhadap hasil belajar pendidikan agama islam, terlebih dahulu penulis 

akan mengukur validitas dan reliabilitas angket tersebut, dengan cara 

mengujikan angket tersebut kepada 10 orang responden diluar sampel. 

Tabel 1 

Rekapitulasi Kuesioner (angket) pengaruh metode ceramah di 

SMP N 1 Punggur. 

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 36

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

3 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 32

4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 34

5 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 34

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

7 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 33

8 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 36

9 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 36

10 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 37

No
Pernyataan Metode Ceramah

TOTAL



 

 

 
 

Tabel 2 

Kerja Validitas Angket tentang Pengaruh Metode Ceramah di SMP N 

1Punggur. 

 

No 

Resp 
X Y X² Y² XY 

1 4 36 16 1296 144 

2 4 40 16 1600 160 

3 3 32 9 1024 96 

4 4 34 16 1156 136 

5 4 34 16 1156 136 

6 4 40 16 1600 160 

7 3 33 9 1089 99 

8 4 36 16 1296 144 

9 4 36 16 1296 144 

10 4 37 16 1369 148 

Jumlah 34 358 146 12.882 1.367 

 

  



 

 

 
 

Dari tabel diatas maka diperoleh data sebagai berikut : 

Ʃx² = 146 

Ʃy² = 12.882 

Ʃxy = 1.367 

Setelah itu dihitung dengan rumus product moment  

      
   

√(   )(   )
 

     
    

√(   )(      )
 

     
    

√         
 

     
    

       
 

           

Setelah nilai di dapat kemudian dikonsultasikan dengan kriteria butir soal 

sebagai berikut: 

Tabel 3 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
1
 

No Interval Koefisien Interpretasi 

1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0.80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan nilai di atas untuk angket metode ceramah nomor 1 

terletak pada 0,80 – 1,000 (sangat kuat) maka butir nomor 1 dapat 

digunakan sebagai pengumpul data. 

Karena ada 10 pernyataan di dalam skala pengukuran, maka ada 10 

korelasi product moment yang dilakukan, hasilnya sebagai berikut: 

  

                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifm, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 184 



 

 

 
 

Tabel 4 

Validitas Kuesioner (Angket) tentang Metode Ceramah 

 

Butir 

Angket 

Nilai r Taraf Signifikan 

5% = 0,294 1% = 0,380 

1 0,997 Valid Valid 

2 0,996 Valid Valid 

3 0,992 Valid Valid 

4 0,994 Valid Valid 

5 0.972 Valid Valid 

6 0,983 Valid Valid 

7 0,940 Valid Valid 

8 0,980 Valid Valid 

9 0,972 Valid Valid 

10 0,982 Valid Valid 

 

 Setelah diketahui nilai     hitung (0,997), maka selanjutnya adalah 

membandingkan nilai hitung    dengan       . Nilai     dengan n sebanyak 10 

dari taraf signifikan 5% adalah 0,294 dan taraf signifikan 1% adalah 0,380. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai r pada taraf signifikan 5% lebih besar 

dari        atau 0,997 > 0,294 dan pada taraf signifikan 1% lebih besar dari 

      yaitu 0,997 > 0,380. Itu semua berarti soal-soal tersebut dikatakan valid 

untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

  



 

 

 
 

Tabel 5 

Rekapitulasi Kuesioner (Angket) Tentang Penggunaan Metode Diskusi 

SMP N 1 Punggur 

 

No 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 

1 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 33 

2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 37 

3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 37 

4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 33 

5 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 33 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 28 

8 4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 33 

9 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

10 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 37 

 

Tabel 6 

Kerja Validitas Angket Tentang Penggunaan Metode Diskusi di SMP N 

1 Punggur 

 

No Resp. X Y X² Y² XY 

1 3 33 9 1089 99 

2 4 37 16 1369 148 

3 4 37 16 1369 148 

4 3 33 9 1089 99 

5 3 33 9 1089 99 

6 4 40 16 1600 160 

7 2 28 4 784 56 

8 4 33 16 1089 132 

9 2 37 4 1369 74 

10 4 37 16 1369 148 

Jumlah 33 348 115 12216 1163 

 

Dari tabel di atas maka diperoleh data sebagai berikut: 

Ʃx² = 115 

Ʃy² = 12216 

Ʃxy = 1163 

Setelah itu dihitung dengan rumus product moment :  



 

 

 
 

     
   

√(   )(   )
 

 

     
    

√(   )(     )
 

 

     
    

√         
 

 

     
    

       
 

 

          

 

Setelah nilai di dapat kemudian dikonsultasikan dengan kriteria butir soal 

sebagai berikut: 

Tabel 7 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
2
 

No Interval Koefisien Interpretasi 

1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0.80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan nilai di atas untuk angket metode ceramah nomor 1 

terletak pada 0,80 – 1,000 (sangat kuat) maka butir nomor 1 dapat 

digunakan sebagai pengumpul data. 

Karena ada 10 pernyataan di dalam skala pengukuran, maka ada 10 

korelasi product moment yang dilakukan, hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 8 

Validitas Kuesioner (angket) Metode Diskusi 

Butir 

Angket 

Nilai r Taraf Signifikan 

5% = 0,294 1% = 0,380 

1 0,981 Valid Valid 

                                                             
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifm, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 184 



 

 

 
 

2 0,997 Valid Valid 

3 0,979 Valid Valid 

4 0,938 Valid Valid 

5 0.993 Valid Valid 

6 0,996 Valid Valid 

7 0,986 Valid Valid 

8 0,996 Valid Valid 

9 0,993 Valid Valid 

10 0,988 Valid Valid 

 

 Setelah diketahui nilai     hitung (0,981), maka selanjutnya adalah 

membandingkan nilai hitung    dengan       . Nilai     dengan n sebanyak 10 

dari taraf signifikan 5% adalah 0,294 dan taraf signifikan 1% adalah 0,380. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai r pada taraf signifikan 5% lebih besar 

dari        atau 0,981 > 0,294 dan pada taraf signifikan 1% lebih besar dari 

      yaitu 0,981 > 0,380. Itu semua berarti soal-soal tersebut dikatakan valid 

untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

B. Uji Reliabilitas 

 Langkah pertama dalam menguji reliabilitas soal, maka membagi skor soal 

ke dalam dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil dan skor nomor genap, seperti 

pada tabel berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Tabel 9  

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Skor Genap Tentang Penggunaan 

Metode Ceramah di SMP N 1 Punggur 

 

 

Tabel 10 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Skor Ganjil Tentang Penggunaan 

Metode Ceramah di SMP N 1 Punggur 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

2 4 6 8 10

1 4 3 3 4 4 18

2 4 4 4 4 4 20

3 3 4 4 2 2 15

4 3 4 3 4 3 17

5 3 4 3 4 3 17

6 4 4 4 4 4 20

7 3 4 3 2 3 15

8 4 4 4 3 2 17

9 4 4 2 4 4 18

10 4 4 3 3 3 17

174Jumlah

No Resp
Butir Soal Angket Genap

Total

1 3 5 7 9

1 4 3 4 3 4 18

2 4 4 4 4 4 20

3 3 4 4 2 4 17

4 4 4 4 1 4 17

5 4 4 4 1 4 17

6 4 4 4 4 4 20

7 3 4 4 3 4 18

8 4 3 4 4 4 19

9 4 4 4 2 4 18

10 4 4 4 4 4 20

184

No Resp
Butir Soal Angket Ganjil

Total

Jumlah



 

 

 
 

Tabel 11 

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Penggunaan Metode Ceramah di 

SMP N 1 Punggur 

 
 

Dari tabel di atas maka diperoleh data sebagai berikut: 

Ʃx² = 3400 

Ʃy² = 3054 

Ʃxy = 3214 

     
   

√(   )(   )
 

    = 
    

√(    )(    )
 

     
    

√          
 

     
    

       
 

   = 0,997 

Hasil perhitungan di atas belum bisa menunjukkan korelasi antara skor 

ganjil genap, maka dari itu harus diuji dengan menggunakan rumur 

Spearman Brown sebagai berikut: 

      
 (  )

     
 

      
 (     )

       
 

No Resp X Y X² Y² XY

1 18 18 324 324 324

2 20 20 400 400 400

3 17 15 289 225 255

4 17 17 289 289 289

5 17 17 289 289 289

6 20 20 400 400 400

7 18 15 324 225 270

8 19 17 361 289 323

9 18 18 324 324 324

10 20 17 400 289 340

Jumlah 184 174 3400 3054 3214



 

 

 
 

      
     

     
 

           

Setelah diketahui nilai r dari variabel metode ceramah, selanjutnya akan 

dikonsultasikan dengan kriteria indeks reliabilitas. 

Tabel 12 

Kriteria Indeks Reliabilitas 

Rentang Nilai Keterangan 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,800 Tinggi 

0,400 – 0,600 Sedang 

0,200 – 0,400 Rendah 

0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

 

 Dari indeks reliabilitas di atas, dan reliabilitas instrumen variabel 

metode ceramah adalah 0,998 tergolong sangat tinggi (sangat reliabel). 

Dengan demikian, angket dengan metode ceramah yang penulis susun layak 

dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 13 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Skor Genap Tentang Penggunaa Metode 

Diskusi di SMP N 1 Punggur 

 

 

 

12 14 16 18 20

1 4 4 4 4 3 19

2 4 3 4 4 4 19

3 4 1 4 4 4 17

4 4 2 3 3 3 15

5 4 2 3 3 3 15

6 4 4 4 4 4 20

7 3 3 3 3 2 14

8 4 4 4 3 2 17

9 4 3 4 4 4 19

10 4 2 4 4 4 18

173

Butir Soal Angket Genap
Total

Jumlah

No Resp



 

 

 
 

Tabel 14 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Skor Ganjil Tentang Penggunaan 

Metode Diskusi di SMP N 1 Punggur 

 

 

 

Tabel 15 

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Penggunaan Metode Diskusi di SMP N 

1 Punggur 

 

 

Dari tabel di atas maka di peroleh data sebagai berikut: 

Ʃx² = 3142 

Ʃy² = 3031 

Ʃxy = 3055 

11 13 15 17 19

1 3 2 3 3 3 14

2 4 2 4 4 4 18

3 4 4 4 4 4 20

4 3 3 4 4 4 18

5 3 3 4 4 4 18

6 4 4 4 4 4 20

7 2 3 2 3 4 14

8 4 3 4 2 3 16

9 2 4 4 4 4 18

10 4 4 4 3 4 19

No Resp
Butir Soal Angket Ganjil

Total

No Resp X Y X² Y² XY

1 14 19 196 361 266

2 18 19 324 361 342

3 20 17 400 289 340

4 18 15 324 225 270

5 19 15 361 225 285

6 20 20 400 400 400

7 14 14 196 196 196

8 16 17 256 289 272

9 18 19 324 361 342

10 19 18 361 324 342

Jumlah 176 173 3142 3031 3055



 

 

 
 

     
   

√(   )(   )
 

     
    

√(    )(    )
 

     
    

√       
 

     
    

       
 

           

 Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor 

ganjil genap. Oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan rumus 

Spearm Brown sebagai berikut : 

      
 (  )

     
 

      
 (     )

        
 

      
     

     
 

           

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan kriteria 

indeks reliabilitas. 

Tabel 16 

Kriteria Indeks Reliabilitas 

Rentang Nilai Keterangan 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,800 Tinggi 

0,400 – 0,600 Sedang 

0,200 – 0,400 Rendah  

0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

 

Dari indeks reliabilitas di atas maka reliabilitas instrumen adalah 0,994 

tergolong sangat tinggi(sangat reliabel). Dengan demikian, angket yang 

penulis susun tentang variabel metode diskusi layak dan dapat dijadikan 

sebagai instrumen penelitian. 



 

 

 
 

 

Tabel 17 

Data Hasil Angket Penggunaan Metode Ceramah dan Metode Diskusi 

pada Mata Pelajaran PAI kelas VII di SMPN 1 Punggur 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 36

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

3 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 32

4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 34

5 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 34

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

7 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 33

8 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 36

9 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 36

10 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 37

11 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 33

12 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 32

13 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 35

14 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 32

15 4 3 3 4 4 4 1 2 4 2 31

16 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 30

17 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36

18 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 36

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

20 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 37

21 4 4 4 4 4 2 3 2 4 2 33

22 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38

23 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 34

24 4 3 3 4 4 4 2 2 4 2 32

25 3 3 4 3 4 2 2 2 4 2 29

26 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 34

27 2 4 4 2 4 4 1 4 4 2 31

28 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 34

29 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 37

30 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 35

31 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 35

32 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 37

33 2 3 2 4 4 2 2 3 4 3 29

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39

36 4 4 3 2 4 3 2 4 4 2 32

37 4 4 4 2 4 4 1 4 4 3 34

38 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 34

39 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 33

40 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39

41 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 30

42 2 4 3 4 4 3 2 2 4 2 30

43 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39

44 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 35

45 4 4 4 2 3 3 2 2 4 2 30

Pernyataan Metode Ceramah

TOTAL
No

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

DOKUMENTASI PENYEBARAN ANGKET 

 

 

 
Dokumentasi saat uji coba instrumen pada kelas uji responden sebanyak 10 

orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

Dokumentasi saat penyebaran angket penggunaan metode ceramah dan 

metode diskusi pada kelas responden sebanyak 45 siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

DOKUMENTASI PROFIL SEKOLAH 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Febby Putri Ambarsari, akrab di panggil Febby. Lahir 

di Mataram Baru pada tanggal 03 Februari 1997. 

Bertempat tinggal di Dusun IV RT. 015 RW 007 Desa 

Astomulyo Kec. Punggur Kab. Lampung Tengah Prov. 

Lampung. Merupakan anak pertama dari pasangan Adi 

Sucipto dan Suprihatin. Memiliki satu adik, Gilang 

Ridho Adhitama. Pernah mengenyam pendidikan di TK 

Mardisiwi lulus pada tahun 2003, kemudian SD Negeri 

2 Srimenanti lulus pada tahun 2009, SMP Negeri 1 Punggur lulus pada tahun 

2012, SMK Negeri 1 Metro lulus  pada tahun 2015 dan melanjutkan pendidikan 

S1 di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung. Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan. Jurusan Pendidikan Agama Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 


